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ABSTRAK
Nur Amini Adsah, ”Dukungan Daerah Aliran sungai (DAS) Jenelata Dalam
Pengembangan Wilayah Berbasis Sektor Unggulan Di Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengidentifikasi tingkat hubungan
dukungan daerah aliran sungai (DAS) Jenelata terhadap pengembangan sektor
unggulan pertanian di Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. (2) Untuk mengetahui
strategi pengembangan sektor unggulan pertanian di Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa.
Penelitian ini menggunakan survey merupakan penelitian survey dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yaitu menjelaskan hubungan antar variabel
dengan menganalisis data numeric (angka) menggunakan metode statistik. Penelitian
ini tergolong ke dalam penelitian terapan yang merupakan suatu jenis penelitian yang
berfokus pada pemecahan masalah-masalah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dukungan Daerah Aliran Sungai (
DAS ) Jenelata menunjukkan Tingkat hubungan yang signifikan terhadap
pengembangan wilayah berbasis sektor unggulan di Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa, (2) Strategi pengembangan sektor unggulan khususnya pertanian yang disusun
pada analisis SWOT diharapkan memberi alternatif solusi bagi pengembangan sektor
unggulan pertanian guna meningkatkan hasil produksi sektor pertanian serta
meningkatkan pendapatan masyarakat.
Kata Kunci : Daerah Aliran Sungai (DAS), pengembangan wilayah, sektor
unggulan
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan  satuan  wilayah  alami  yang
memberikan  manfaat produksi  serta  memberikan pasokan  air  melalui
sungai,air tanah,  dan  atau  mata  air,  untuk  memenuhi  berbagai kepentingan
hidup,  baik  untuk  manusia, flora  maupun  fauna (Undang- Undang Nomor 7
Tahun 2004). Pemanfaatan  air pada Daerah Aliran Sungai (DAS) bagi
kehidupan  antara  lain  untuk  kebutuhan  irigasi, pertanian,  industri,
konsumsi  rumah  tangga, wisata,  transportasi  sungai, dan  kebutuhan
lainnya. Potensi air yang dihasilkan dari suatu Daerah Aliran Sungai (DAS)
perlu dikendalikan  melalui  serangkaian  pengelolaan  sehingga kebutuhan air
dalam pengembangan pertanian terpenuhi dan juga jaminan pasokan air pada
musim langka hujan (kemarau) tercukupi secara berkelanjutan.
Salah satu tujuan penyelenggaraan kehutanan adalah untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat  yang  berkeadilan  dan  berkelanjutan  dengan
meningkatkan daya dukung DAS sebagaimana tercantum dalam Undang –
Undang Nomor 41 Tahun 1999 (UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan).
Dalam Pasal 3 Undang - Undang Nomor 41 Tahun 1999 bahwa dengan
terjadinya penurunan daya dukung Daerah Aliran Sungai (DAS) yang
dicirikan dengan terjadinya banjir, tanah longsor, erosi, sedimentasi dan
kekeringan, yang dapat mengakibatkan terganggunya  perekonomian  dan  tata
kehidupan masyarakat, maka daya dukung Daerah Aliran Sungai harus
2ditingkatkan, hal ini juga sesuai ketentuan Pasal 18 Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, sebagian kewenangan pemerintah
dalam pengelolaan sumber daya air dapat diselenggarakan oleh pemerintah
daerah, dalam rangka mendukung terselenggaranya pengelolaan Daerah Aliran
Sungai ( DAS ).
Perkembangan  penduduk  seiring  dengan  waktu  menjadikan
pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) sepertinya tanpa akhir. Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu usaha yang terus berjalan,
karena faktor alam maupun faktor buatan manusia selalu ada  dan  berubah
setiap  waktu  (Sheng,  1986  dan  1990 Dalam Paiman dkk 2012:16).
Pertambahan penduduk mengakibatkan peningkatan  penyediaan  kebutuhan
pangan, termasuk  air,  dan  papan.  Sementara  itu  lapangan  kerja  masih
terbatas sehingga  jumlah  masyarakat  petani  semakin  bertambah  dan  belum
bisa beranjak dari lapangan kerja pertanian. Dengan demikian  pemilikan  dan
luas lahan garapan semakin sempit, sehingga tekanan penduduk terhadap lahan
untuk  pertanian  semakin  berat.  Tekanan berat  tercermin  dari pemanfaatan
lahan yang melebihi batas kemampuannya penyerobotan lahan non pertanian.
Akibat lanjut adalah pendapatan dari bidang pertanian semakin rendah.
Penduduk  bertambah  berarti  kebutuhan  air  bertambah. Pawitan (2002
Dalam Paiman dkk 2012:17) menyatakan bahwa meskipun Indonesia memiliki
sumberdaya air melimpah tetapi  kenyataan  kelangkaan  air  dan  sumber  air
masih menjadi masalah yang belum bisa teratasi.
3Al-Quran merupakan pedoman utama bagi manusia dalam merencanakan
apa pun di dunia ini, sebab dalam Al – Quran Allah SWT telah mengatur
segala hal, agar sesuatu yang dibuat oleh manusia dapat dirasakan manfaatnya
oleh seluruh penghuni di bumi ini. Begitu pula halnya dalam pengembangan
wilayah pertanian, air merupakan hal pokok yang menjadi kebutuhan utama.
Tanpa adanya pengairan, pengolahan sektor pertanian akan mengalami
kendala. Oleh karena itu manusia patut mensyukuri bahwa Allah SWT telah
menciptakan air yang memilki begitu banyak manfaat bagi kehidupan dan
dalam proses pengembangan suatu wilayah.
Berikut adalah ayat al Quran yang berhubungan tentang manfaat air bagi
kehidupan manusia.
Al-Qur’an Surah Ibrahim : 32
Terjemahannya :
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-
buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu
supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. (Q.S 14: 32)
4Adapun makna dari ayat tersebut dalam Tafsir Al- Misbah Quraish shihab
menjelaskan bahwa Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi serta
mengatur peredarannya dengan sangat teliti dan teratur dan Allah juga
menurunkan dari langit air hujan, dengan menciptakan hukum-hukum alam
yang mengatur turunnya kemudian mengeluarkan,yakni menumbuhkan
dengannya, yakni air hujan itu berbagai buah – buahan sebagai rezeki untuk
untuk kamu manfaatkan untuk diri kamu maupun untuk binatang – binatang
kamu, dan disamping itu dia telah menundukkan bagi kamu supaya ia, yakni
bahtera itu dapat berlayar dengan tenang di lautan lepas dengan kehendaknya
untuk mengangkut kamu dan barang dagangan kamu. Dia juga telah
menundukkan bagi kamu semua sungai- sungai untuk mengairi sawah dan
ladang kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya. ayat ini mengandung
makna bahwa air adalah ciptaan Allah yang merupakan sumber pokok
kehidupan, air tersebut dapat menghidupkan makhluk hidup termasuk tumbuh
– tumbuhan.
Ayat ini juga mengisyarakatkan peran air dalam kehidupan manusia
antara lain:
Pertama, air hujan sebagai sumber kehidupan bumi, tumbuh-tumbuhan
tanaman dan buah-buahan. Kedua, air laut sebagai sumber kehidupan makhluk
hidup laut. Ikan-ikan sebagai makanan laut dan jalur terbaik dan termurah lalu
lintas barang. Bahkan hingga saat ini ketika manusia menggunakan pesawat
terbang dan sarana transportasi lainnya nilai transaksi terbesar lalu lintas
barang melalui jalur laut yang Tuhan berikan bagi manusia ini. Ketiga, air
5sungai, sebagai pengairan untuk sawah dan lading di daerah yang kekurangan
air dan sarana perpindahan air ke daerah kering, sungai-sungai mengalir, maka
mengalirlah kehidupan dengan membawa berbagai rizki. Air sungai melimpah,
maka melimpahlah kebajikan, dengan membawa apa yang terkandung di
dalamnya berupa ikan, rumput-rumputan, dan manfaat-manfaat lainnya. Semua
itu untuk manusia dan untuk apa yang dipelihara dan didayagunakan manusia.
Adapun Azbabun nudzul Surah Ibrahim ayat 32 adalah untuk menjelaskan
bahwa rasul-rasul diutus dengan bahasa kaummnya sendiri, perumpamaan
tentang perbuatan dan perkataan yang hak dan bathil, kejadian langit dan bumi
bumi mengandung hikmah- hikmah, dan untuk menjelaskan ni’mat Allah
kepada manusia dan janji Allah kepada hamba-hamba yang mensyukurinya.
Dari ayat tadi terdapat pelajaran yang dapat dipetik yaitu diantara nikmat-
nikmat Ilahi, air sebagai karunia terpenting yang berperan dalam kehidupan
manusia.
Pengembangan sektor pertanian hampir selalu dilakukan pada lahan basah,
yakni lahan yang hampir seluruh waktunya berada dalam keadaan lembab
ataupun jenuh air, atau lahan kering yang dalam proses produksinya tidak
digenangi oleh air. Berbagai masalah dalam pengelolaan lahan  khususnya
pertanian terjadi akibat degradasi kualitas lahan akibat salah kelola lahan,
konversi lahan,disparitas dan fragmentasi pemilikan lahan (Arsyad & Rustiadi,
2013). Di luar daripada itu, pengelolaan lahan tidak dapat dipisahkan dari
pengelolaan air, baik di permukaan maupun di dalam tanah (Falkenmark &
Lannerstad, 2005). Aliran air di permukaan dan di dalam tanah, sama-sama
6bergantung kepada tanah sebagai media penentu (determinant media).
Gangguan terhadap tanah dalam bentuk degradasi lahan sangat mempengaruhi
tata air secara keseluruhan  menurunkan produktifitas air dan tanah
,menurunkan daya tangkap karbon. Aliran air tersebut salah satunya didapatkan
dari aliran Sungai yang terdapat pada daerah di sekitar kawasan pertanian
tersebut.
Sebagian besar penduduk usia 17 tahun keatas (angkatan kerja) di
Kabupaten Gowa pada tahun 2013 bekerja pada sektor pertanian yaitu sebesar
43,23 persen, pada sektor industri 12,02 persen, sektor perdagangan dilakukan
oleh 19,10 persen penduduk, sektor jasa dilakukan oleh 12,04 persen
penduduk, sedangkan sektor lainnya menjadi lapangan usaha bagi 13,25 persen
penduduk usia kerja. Struktur Ekonomi Kabupaten Gowa pada kurun waktu
Tahun 2006-2012 masih didominasi oleh sektor pertanian, dimana sektor ini
pada tahun 2006 mempunyai sumbangan sebesar 51,48 persen, walaupun pada
tahun 2011 sumbangannya terhadap total PDRB menurun menjadi 41,44
persen, namun masih merupakan kontributor terbesar dalam menggerakkan
perputaran roda perekonomian, yang sekaligus merupakan lapangan usaha
sebagian besar masyarakat Kabupaten Gowa.
Salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Gowa yaitu Kecamatan
Manuju merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi yang dapat
dikembangkan pada sektor pertanian, potensi tersebut seperti padi, sayur –
sayuran, kacang - kacangan dan juga buah- buahan. Dalam recana tata ruang
wilayah RTRW Kecamatan Manuju diperuntukkan untuk kawasan pertanian
7karena melihat potensi terbesarnya adalah pertanian. Dukungan aliran sungai
Jenelata yang merupakan sungai yang melewati Kecamatan Manuju sangat
dibutuhkan dalam upaya pengembangan sektor pertanian yang menjadi mata
pencaharian utama masyarakat. Masyarakat selama ini menggunakan air tadah
hujan dalam mengairi kawasan pertanian khususnya irigasi untuk area
persawahan. Pembangunan bendungan Jenelata yang direncanakan oleh
pemerintah agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengairan masih belum
jelas, sebagian masyarakat belum menyetujui pembangunan bendungan
tersebut karena apabila bendungan tersebut jadi dibangun maka masyarakat
harus bermigrasi ke tempat lain untuk menetap. Sungai Jenelata sendiri
merupakan anak sungai Jeneberang, namun kondisi air pada aliran sungai
Jenelata sudah tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam membantu
pengembangan dan pengelolaan pertanian. Harapan masyarakat agar Aliran
Sungai tersebut dapat dimanfaatkan dalam bidang pertanian belum bisa
tercapai. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana dukungan DAS
Jenelata terhadap pengembangan wilayah berbasis unggulan di Kec. Manuju
Kab. Gowa. Berdasarkan atas hal itu, maka dilakukanlah penelitian yang
berjudul ”Dukungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Jenelata Dalam
Pengembangan Wilayah Berbasis Sektor Unggulan Di Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa” dengan output akhir yang merumuskan strategi
pengembangan wilayah dalam meningkatkan jumlah produksi sektor unggulan
di wilayah Kecamatan Manuju.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Tingkat Hubungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Jenelata
Terhadap Pengembangan Sektor unggulan Pertanian di Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana Strategi Pengembangan Sektor unggulan Pertanian di
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk Mengidentifikasi Tingkat Hubungan Dukungan Daerah Aliran
Sungai (DAS) Jenelata Terhadap Pengembangan Sektor unggulan Pertanian
di Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
2. Untuk Mengetahui Strategi Pengembangan Sektor unggulan Pertanian di
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Gowa khususnya
Kecamatan Manuju dalam mengambil kebijakan pengembangan sektor
pertanian di Daerah Aliran Sungai (DAS) Jenelata di Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa.
92. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan kegiatan
penelitian serupa.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang
lingkup wilayah. Ruang lingkup materi bertujuan membatasi materi
pembahasan sedangkan ruang lingkup wilayah bertujuan untuk membatasi
lingkup wilayah kajian.
1. Ruang Lingkup Materi
Mengingat masalah yang dikaji dalam penelitian ini sangat luas,
sehingga perlu batasan masalah dalam ruang lingkup pembahasan. Untuk
memperjelas arah dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas.
Adapun ruang lingkup batasan masalah dalam hal ini difokuskan pada
pengaruh Daerah Aliran Sungai (DAS) Jenelata dalam pengembangan
sektor unggulan pertanian di Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
2. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah penelitian adalah kawasan Pertanian di sekitar
Daerah Aliran Sungai ( DAS ) Jenelata. yang meliputi dua (2) desa yaitu
Desa Tanah Karaeng dan Desa Pattallikang.
F. Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
pembahasan
10
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka yang menguraikan tentang kumpulan ringkasan
dari studi-studi yang dilakukan terhadap berbagai sumber literatur
yang dapat mendukung penulisan pembahasan ini meliputi:
Pengertian Pengembangan Wilayah, Sistem Pengembangan Wilayah,
Konsep Pengembangan Wilayah, Konsep Pendekatan Pembangunan
Desa, Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS), Karakteristik Daerah
Aliran Sungai (DAS), Pembagian Daerah Aliran Sungai ( DAS),
Fungsi Dan Peran Daerah Aliran Sungai ( DAS ), Sektor Unggulan,
kriteria penentuan sektor unggulan, Peranan Sektor Unggulan Dalam
Perekonomian Daerah dan Syarat Pembangunan Pertanian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang terdiri
dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, variabel penelitian metode analisis
data, defenisi operasional serta kerangka pikir.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum wilayah penelitan
serta pembahasan dari hasil metode analisis yang digunakan.
BAB V PENUTUP
Pada bab terakhir ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran-
saran yang akan penulis sampaikan sehubungan dengan penelitian ini.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengembangan Wilayah
1. Pengertian Pengembangan Wilayah
Pengembangan  wilayah  merupakan  strategi memanfaatkan dan
mengkombinasikan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
eksternal (peluang dan tantangan) yang ada sebagai potensi dan peluang
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi wilayah akan
barang dan jasa yang merupakan fungsi dari kebutuhan baik secara
internal maupun eksternal wilayah. Faktor internal ini berupa sumber daya
alam, sumber daya manusia dan sumber daya teknologi, sedangkan faktor
eksternal dapat berupa peluang dan ancaman yang muncul seiring dengan
interaksinya dengan wilayah lain.
Dalam Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang  Penataan
Ruang, wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur yang terkait kepadanya yang batas  dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek administratif dan atau aspek fungsional.
Menurut Rustiadi, et al. (2011) wilayah dapat  didefinisikan sebagai unit
geografis dengan batas-batas spesifik  tertentu di mana komponen-
komponen wilayah tersebut satu sama lain saling berinteraksi secara
fungsional. Sehingga batasan wilayah tidaklah selalu bersifat fisik dan
pasti tetapi seringkali bersifat dinamis. Komponen - komponen wilayah
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mencakup komponen biofisik alam, sumberdaya buatan (infrastruktur),
manusia serta bentuk-bentuk kelembagaan.
Dengan demikian istilah wilayah menekankan interaksi antar
manusia dengan sumberdaya - sumberdaya  lainnya yang ada di dalam
suatu batasan  unit geografis tertentu.
Konsep wilayah yang  paling klasik (Hagget,  Cliff dan Frey, 1977
dalam Rustiadi et al., 2011) mengenai tipologi wilayah,
mengklasifikasikan konsep wilayah ke dalam tiga kategori, yaitu: (1)
wilayah homogen (uniform/homogenous region); (2) wilayah nodal (nodal
region); dan (3) wilayah perencanaan (planning region atau programming
region).  Sejalan  dengan  klasifikasi tersebut, (Glason,  1974  dalam
Tarigan, 2010) berdasarkan fase kemajuan perekonomian
mengklasifikasikan region/wilayah menjadi:
1. Fase pertama yaitu wilayah formal yang berkenaan dengan
keseragaman/homogenitas. Wilayah formal adalah suatu  wilayah
geografik yang seragam menurut kriteria tertentu, seperti keadaan
fisik geografi, ekonomi, sosial dan politik.
2. Fase kedua yaitu wilayah fungsional yang berkenaan dengan
koherensi dan interdependensi fungsional, saling hubungan antar
bagian-bagian dalam wilayah tersebut. Kadang juga disebut
wilayah nodal atau polarized region dan terdiri dari satuan-satuan
yang heterogen, seperti desa-kota yang secara fungsional saling
berkaitan.
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3. Fase ketiga yaitu wilayah perencanaan yang memperlihatkan
koherensi atau kesatuan keputusan-keputusan ekonomi. Menurut
Saefulhakim, dkk (2002) wilayah adalah satu kesatuan unit
geografis yang antar bagiannya mempunyai keterkaitan secara
fungsional. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan pewilayahan
(penyusunan wilayah) adalah pendelineasian unit geografis
berdasarkan kedekatan, kemiripan, atau intensitas hubungan
fungsional berkaitan (tolong menolong, bantu membantu, lindung
melindungi) antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya.
Wilayah Pengembangan adalah pewilayahan untuk tujuan
pengembangan/pembangunan/development.
Tujuan-tujuan pembangunan terkait dengan lima kata kunci, yaitu: (1)
pertumbuhan; (2) penguatan keterkaitan; (3) keberimbangan; (4)
kemandirian; dan (5) keberlanjutan.
Pembangunan merupakan upaya yang sistematik dan
berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat menyediakan
berbagai alternatif yang sah bagi pencapaian aspirasi setiap warga yang
paling humanistik. Sedangkan menurut Anwar (2005), pembangunan
wilayah dilakukan untuk  mencapai tujuan pembangunan wilayah yang
mencakup aspek-aspek pertumbuhan, pemerataan dan keberlanjutan yang
berdimensi lokasi dalam ruang dan berkaitan dengan aspek sosial ekonomi
wilayah. Pengertian pembangunan dalam sejarah dan strateginya  telah
mengalami evolusi perubahan, mulai dari strategi pembangunan yang
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menekankan kepada pertumbuhan ekonomi, kemudian pertumbuhan  dan
kesempatan kerja, pertumbuhan dan pemerataan, penekanan kepada
kebutuhan dasar (basic need approach), pertumbuhan dan  lingkungan
hidup, dan pembangunan yang berkelanjutan (suistainable development).
2. Pengembangan Wilayah Menurut Para Ahli
Pendekatan yang diterapkan dalam pengembangan wilayah di
Indonesia sangat beragam karena dipengaruhi oleh perkembangan teori
dan  model pengembangan  wilayah serta tatanan social - ekonomi, sistim
pemerintahan dan administrasi pembangunan. Pendekatan yang
mengutamakan pertumbuhan tanpa memperhatikan lingkungan, bahkan
akan menghambat pertumbuhan itu sendiri (Direktorat Jenderal Penataan
Ruang, 2003). Pengembangan wilayah dengan memperhatikan potensi
pertumbuhan akan membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan melalui penyebaran penduduk lebih rasional, meningkatkan
kesempatan kerja dan produktifitas (Mercado, 2002).
Menurut Alkadri (2001) pengembangan adalah kemampuan yang
ditentukan oleh apa yang dapat dilakukan dengan apa yang dimiliki untuk
meningkatkan kualitas hidup. Kata pengembangan identik dengan
keinginan menuju perbaikan kondisi disertai kemampuan untuk
mewujudkannya. Pendapat lain bahwa pengembangan adalah suatu proses
untuk mengubah potensi yang terbatas sehingga mempengaruhi timbulnya
potensi yang baru, dalam hal ini termasuk mencari peluang yang ada
dalam kelompok-kelompok yang berbeda yang tidak semuanya
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mempunyai potensi yang sama (Budiharsono, 2002). Prod’homme dalam
Alkadri (2001) mendefinisikan pengembangan wilayah sebagai program
yang menyeluruh dan terpadu dari semua kegiatan dengan
memperhitungkan sumber daya yang ada dan kontribusinya pada
pembangunan suatu wilayah. Pendapat lain menyebutkan pengembangan
wilayah adalah upaya untuk memacu perkembangan sosial ekonomi,
mengurangi kesenjangan antar wilayah dan menjaga kelestarian
lingkungan hidup pada suatu wilayah.
Pengembangan wilayah sangat diperlukan karena kondisi sosial
ekonomi, budaya dan geografis yang berbeda antara satu wilayah dengan
wilayah lainnya. Pada dasarnya pengembangan wilayah harus disesuaikan
dengan kondisi, potensi dan permasalahan wilayah yang bersangkutan
(Riyadi dalam Ambardi dan Socia, 2002). Lebih jelas Zen dalam Alkadri
(2001) menggambarkan tentang pengembangan wilayah sebagai hubungan
yang harmonis antara sumber daya alam, manusia, dan teknologi dengan
memperhitungkan daya tampung lingkungan dalam memberdayakan
masyarakat.
Pada umumnya pengembangan wilayah mengacu pada perubahan
produktivitas wilayah, yang diukur dengan peningkatan populasi penduduk,
kesempatan kerja, tingkat pendapatan, dan nilai tambah industri
pengolahan. Selain definisi ekonomi, pengembangan wilayah mengacu
pada pengembangan sosial, berupa aktivitas kesehatan, pendidikan, kualitas
lingkungan, kesejahteraan dan lainnya. Pengembangan wilayah lebih
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menekankan pada adanya perbaikan wilayah secara bertahap dari kondisi
yang kurang berkembang menjadi berkembang, dalam hal ini
pengembangan wilayah tidak berkaitan dengan eksploitasi wilayah.
Tujuan pengembangan wilayah mengandung 2 (dua) sisi yang saling
berkaitan yaitu sisi sosial dan ekonomis. Dengan kata lain pengembangan
wilayah adalah merupakan  upaya memberikan kesejahteraan  dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat,  misalnya menciptakan  pusat-
pusat produksi, memberikan kemudahan prasarana dan pelayanan logistik
dan sebagainya (Tri Utomo, 2001) Pengembangan wilayah dalam jangka
panjang lebih  ditekankan pada pengenalan potensi sumber daya alam dan
potensi pengembangan lokal wilayah yang mampu mendukung
(menghasilkan) pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan sosial
masyarakat,  termasuk  pengentasan kemiskinan,  serta upaya mengatasi
kendala pembangunan yang ada di daerah  dalam rangka  mencapai tujuan
pembangunan. Berkaitan  dengan  hal tersebut,  maka dalam rencana
pembangunan  nasional, pengembangan wilayah lebih ditekankan pada
penyusunan paket pengembangan wilayah terpadu dengan mengenali sektor
strategis (potensial) yang perlu dikembangkan di suatu wilayah (Friedmann
& Allonso, 2008).
Sedangkan pengembangan wilayah sangat dipengaruhi oleh komponen
komponen tertentu seperti (Friedman and Allonso, 2008):
a. Sumber daya alam (SDA). Merupakan kekuatan alam yang dimiliki
wilayah tersebut seperti lahan pertanian, hutan, bahan galian, tambang dan
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sebagainya. Sumber daya lokal harus dikembangkan untuk dapat
meningkatkan daya saing wilayah tersebut.
b. Pemasaran. Merupakan tempat memasarkan produk yang dihasilkan suatu
wilayah sehingga wilayah dapat berkembang.
c. Tenaga kerja/sumber daya mausia (SDM) Tenaga  kerja berperan dalam
pengembangan wilayah  sebagai pengolah sumber daya yang ada.
d. Investasi.  Semua kegiatan  dalam  pengembangan  wilayah tidak  terlepas
dari adanya investasi modal. Investasi akan masuk ke dalam suatu wilayah
yang memiliki kondisi kondusif bagi penanaman modal.
e. Kebijakan Pemerintah. Pemerintah merupakan elemen pengarah
pengembangan wilayah. Pemerintah yang berkapasitas akan dapat
mewujudkan pengembangan wilayah yang  efisien  karena sifatnya  sebagai
katalisator pembangunan.
f. Transportasi dan Komunikasi. Transportasi dan komunikasi berperan
sebagai media pendukung yang menghubungkan wilayah satu dengan
wilayah lainnya. Interaksi antara wilayah seperti aliran barang, jasa dan
informasi akan sangat berpengaruh bagi tumbuh kembangnya suatu wilayah.
g. Teknologi. Kemampuan teknologi berpengaruh terhadap pemanfaatan
sumber daya wilayah melalui peningkatan output produksi dan keefektifan
kinerja sektor-sektor perekonomian wilayah.
Pengembangan wilayah adalah upaya pembangunan dalam suatu
wilayah administratif atau kawasan tertentu agar tercapai kesejahteraaan
(people property) melalui pemanfaatan peluang-peluang dan pemanfaatan
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sumber daya secara optimal, efisien,  sinergi  dan berkelanjutan dengan cara
menggerakkan kegiatan-kegiatan ekonomi, penciptaan iklim kondusif,
perlindungan lingkungan dan penyediaan prasarana dan sarana. Pada
dasarnya komponen utama untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dalam
suatu wilayah adalah kemajuan ekonomi wilayah bersangkutan.
B. Sistem Pengembangan Wilayah
1. Pengembangan Wilayah Sistem Top Down
Sistem pengembangan wilayah di Indonesia sebelum otonomi
daerah dilaksanakan  secara top down,  baik  kebijakan  perluasan
wilayah pole), (2) integrasi (keterpaduan) fungsional - spasial, dan (3)
pendekatan decentralized territorial.
Di Indonesia konsep growth pole dirintis mulai tahun delapan
puluhan yaitu dengan  menekankan investasi massif pada industri-
industri padat modal  di pusat-pusat urban terutama di Jawa di mana
banyak tenaga kerja, dengan harapan dapat menciptakan penyebaran
pertumbuhan (spread  effect) atau  efek  tetesan  ke bawah (trickle down
effect) dan berdampak luas terhadap pembangunan ekonomi wilayah.
Indikator ekonomi nasional sangat  bagus hingga tahun 1997, namun
dampaknya bagi pembangunan daerah lain sangat terbatas.
Kenyataannya teori ini gagal menjadi pendorong utama (prime over)
pertumbuhan ekonomi wilayah. Sebaliknya  kecenderungan yang terjadi
adalah penyerapan daerah sekelilingnya dalam hal bahan mentah, modal,
tenaga kerja dan bakat-bakat enterpreneur. Hal ini menyebabkan
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kesenjangan antar daerah. Perencanaan dan  aplikasi pembangunan
dengan  paradigma top down (sentralistik) tidak dapat membuat
perubahan sehingga mulai dievaluasi dan secara bertahap berubaah
menjadi sistem bottom up, dimulai sejak tahun 1998 dengan
diundangkannya kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah pada tahun
1999 yang baru diaplikasikan pada tahun 2001. Perubahan dari
paradigma sentralistik pasca otonomi daerah  tidak  serta merta hilang,
namun secara berangsur-angsur mulai beralih pola ke arah bottom up.
Peluang pembangunan wilayah secara nonstruktural, berdasarkan
inisiatifadministratif maupun pembentukan wilayah kawasan ekonomi.
Hal yang sama juga dilakukan dalam pembentukan kawasan khusus yang
mengutamakan landasan kepentingan nasional yang  mencerminkan
karakteristik  pendekatan regionalisasi sentralistik. Dalam hal ini aspek
pengambilan  keputusan  dilaksanankan  secara top down (Abdurrahman,
2005). Rondinelli dalam Rustiadi (2006) mengidentifikasikan tiga konsep
pengembangan kawasan, yakni (1) konsep kutup pertumbuhan (growth
lokal dan dikelola tanpamemiliki keterikatan struktural administratif
terhadap hirarki yang diatasnya.
2. Pengembangan Wilayah Sistem Bottom Up
Pendekatan teknis kewilayahan melalui pendekatan homogenitas
atau sistem fungsional mengalami proses yang lebih kompleks karena
pelaksanaannya meliputi aspek kesepakatan atau komitmen para aktor
regional dalam memadukan kekuatan endogen (Abdurrahman, 2005).
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Kemudian Rustiadi (2006) menambahkan bahwa konsep integrasi
fungsional-spasial seperti yang pernah dicetuskan oleh Rondinelli berupa
pengembangan pusat-pusat pertumbuhan dengan berbagai  ukuran dan
karakteristik fungsional secara terpadu perlu dikembangkan untuk
memfasilitasi dan memberi pelayanan regional secara lebih luas. Salah
satu  bentuk konsep ini  adalah wilayah agropolitan yang dirancang
pertama kali oleh Friedman, Mc Dauglas, 1978 yang merupakan
rancangan pembangunan dari bawah (development from below) sebagai
reaksi dari pembangunan top down (development from above). Namun
dimensi ruang (spatial) memiliki arti yang penting dalam konteks
pengembangan wilayah, karena ruang dapat menciptakan konflik dan
pemicu kemajuan bagi individu dan masyarakat. Secara kuantitas ruang
adalah terbatas dan secara kualitas ruang memiliki karakteristik dan
potensi yang berbeda-beda. Maka dari itu intervensi terhadap kekuatan
pasar (planning) yang berwawasan keruangan memegang peranan yang
sangat penting dalam formulasi kebijakan pengembangan wilayah.
Sehingga keserasian berbagai kegiatan pembangunan sektor dan wilayah
dapat diwujudkan, dengan memanfaatan ruang dan sumber  daya yang
ada didalamnya guna mendukung kegiatan kehidupan masyarakat
(Riyadi dalam Ambardi, 2002).
Jadi ada dua sisi yang saling tarik menarik dan keduanya juga saling
bertolak belakang. Di mana satu sisi dibutuhkan kemandirian dalam
pengembangkan wilayah sementara disisi lainnya dibutuhkan proteksi
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atau kekuatan central agar satu dan lain hal dapat dikondisikan untuk
mencapai tujuan yang ideal.
C. Konsep Pengembangan Wilayah
1. Konsep Pengembangan Wilayah di Indonesia lahir dari suatu proses
iteratif yang menggabungkan dasar-dasar pemahaman teoritis dengan
pengalaman-pengalaman praktis sebagai bentuk penerapannya yang
bersifat dinamis. Dengan kata lain, konsep pengembangan wilayah di
Indonesia merupakan penggabungan dari berbagai teori dan model
yang senantiasa berkembang yang telah diujiterapkan dan kemudian
dirumuskan kembali menjadi suatu pendekatan yang disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan pembangunan di Indonesia.
2. Dalam sejarah perkembangan konsep pengembangan wilayah di
Indonesia, terdapat beberapa landasan teori yang turut mewarnai
keberadaannya. Pertama adalah Walter Isard sebagai pelopor Ilmu
Wilayah yang mengkaji terjadinya hubungan sebab-akibat dari faktor-
faktor utama pembentuk ruang wilayah, yakni faktor fisik, sosial-
ekonomi, dan budaya. Kedua adalah Hirschmann (era 1950-an) yang
memunculkan teori polarization effect dan trickling-down effect
dengan argumen bahwa perkembangan suatu wilayah tidak terjadi
secara bersamaan (unbalanced development). Ketiga adalah Myrdal
(era 1950-an) dengan teori yang menjelaskan hubungan antara wilayah
maju dan wilayah belakangnya dengan menggunakan istilah backwash
and spread effect. Keempat adalah Friedmann (era 1960-an) yang lebih
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menekankan pada pembentukan hirarki guna mempermudah
pengembangan sistem pembangunan yang kemudian dikenal dengan
teori pusat pertumbuhan. Terakhir adalah Douglass (era 70 - an) yang
memperkenalkan lahirnya model keterkaitan desa – kota (rural –
urban linkages) dalam pengembangan wilayah.
3. Keberadaan landasan teori dan konsep pengembangan wilayah diatas
kemudian diperkaya dengan gagasan-gagasan yang lahir dari
pemikiran cemerlang putra-putra bangsa. Diantaranya adalah Sutami
(era 1970-an) dengan gagasan bahwa pembangunan infrastruktur yang
intensif untuk mendukung pemanfaatan potensi sumberdaya alam akan
mampu mempercepat pengembangan wilayah. Poernomosidhi (era
transisi) memberikan kontribusi lahirnya konsep hirarki kota-kota dan
hirarki prasarana jalan melalui Orde Kota.
4. Berdasarkan pemahaman teoritis dan pengalaman empiris diatas, maka
secara konseptual pengertian pengembangan wilayah dapat
dirumuskan sebagai rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan
dalam penggunaan berbagai sumber daya, merekatkan dan
menyeimbangkan pembangunan nasional dan kesatuan wilayah
nasional, meningkatkan keserasian antar kawasan, keterpaduan antar
sektor pembangunan melalui proses penataan ruang dalam rangka
pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan dalam wadah
NKRI.
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5. Berpijak pada pengertian diatas maka pembangunan seyogyanya tidak
hanya diselenggarakan untuk memenuhi tujuan-tujuan sektoral yang
bersifat parsial, namun lebih dari itu, pembangunan diselenggarakan
untuk memenuhi tujuan - tujuan pengembangan wilayah yang bersifat
komprehensif dan holistik dengan mempertimbangkan keserasian
antara berbagai sumber daya sebagai unsur utama pembentuk ruang
(sumberdaya alam, buatan, manusia dan sistem aktivitas), yang
didukung oleh sistem hukum dan sistem kelembagaan yang
melingkupinya.
D. Konsep Pendekatan Pembangunan Desa
Pendekatan pembangunan  dapat dilihat dari dua sisi, pertama
Pembangunan yang bertitik tolak pada pembangunan manusia (people
centerred  development), konsep pembangunan ini  menekankan bahwa
manusia adalah subjek pembangunan, sehingga memandang  manusia
bukan hanya sebagai faktor produksi namun memandang manusia sebagai
individu yang harus ditingkatkan kapabilitasnya agar dapat menentukan
pilihan-pilihan hidupnya (Indratno, 2006). Kedua, pendekatan
pembangunan yang berorientasi pada produksi (fisik) atau production
centered  development ,konsep pembangunan ini menekankan bahwa
keberhasilan pembangunan hanya diukur seberapa besar peningkatan
produksi setiap periode dan memandang bahwa manusia sebagai objek
pembangunan artinya manusia hanya dipandang sebagai faktor produksi,
sehingga peningkatan keterampilan atau keahlian manusia hanya
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dipandang salah satu peningkatan faktor produksi agar output yang
dihasilkan meningkat (Dirjen Cipta Karya, 2007).
Ukuran keberhasilan pembangunan yang didasarkan pada peningkatan
produksi atau yang biasa disebut peningkatan pertumbuhan ekonomi
hanya merupakan necessery condition namun bukan sufficient condition.
Dengan kata lain pembangunan secara utuh harus mencakup pembangunan
secara fisik yang diindikasikan sebagai peningkatan pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan sumber daya manusia (SDM) yang diindikasikan
sebagai peningkatan derajat kesehatan dan pendidikan pemilihan Kawasan
Terpilih Pusat Pengembangan Desa (KTP2D) KTP2D adalah satu satuan
kawasan perdesaan sebagaimana tercantum dalam Undang UU No.
24/1992, yang terdiri dari desa pusat dan desa-desa lain sebagai desa
pendukungnya, yang memiliki keunggulan strategis berupa:
a. Peran kawasan ini bagi pertumbuhan dan pengembangan potensi
kawasan perdesaan lain di sekitamya.
b. Keuntungan ekonomis (economic scale) guna mengembangkan
potensi andalannya.
c. Memiliki fasilitas pelayanan sosial ekonomi serta tingkat aksesibilitas
yang relatif lebih baik di bandingkan dengan kawasan perdesaan
disekitarnya.
Minat yang  makin  besar pada pusat wilayah  perdesan  adalah  akibat
dari strategi ‘kebutuhan pokok” yang memberikan perhatian yang besar
pada pemerataan dalam pembagian hasil usaha pembangunan nasional.
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Strategi “kebutuhan pokok” itu bukan hanya meliputi kebutuhan sosial
seperti pendidikan dan kesehatan saja, tetapi mengusahakan juga
perbaikan pendapatan  bagi penduduk  miskin di wilayah perdesaan
(Dirjen Cipta Karya, 2007). Rural Centre Planning (Perencanaan  Pusat
Wilayah  Perdesaan) bertujuan untuk mengadakan perbaikan dalam hal
sosial-ekonomi. Titik berat pada Perencanaan Pusat Wilayah  Perdesaan
adalah:  perencanaan dan penyebaran,  yang harus diperhatikan adalah
(Jayadinata, 1999):
Pengembangan  wilayah  perdesaan  dapat berjalan  lancar,  jika
fasilitas dan pelayanan yang mendorong produksi berlokasi di pusat
wilayah perdesaan.
a. Pengembangan perdesaan macam ini, didasarkan akan hirarki pusat
perdesaan, misalnya: ibukota propinsi, ibukota kabupaten, ibukota
kecamatan dan pusat wilayah perdesaan.
b. Perencanaan dilakukan untuk tiap satuan wilayah (yang mungkin dapat
dibagi-bagi lagi) yang ditentukan dengan batas menurut keadaan faktor
geografis. Pusat-pusat perdesaan (rural centers) direncanakan dengan
hubungan hirarki permukiman dari sistem perkotaan, menurut teori
tempat memusat, atau “centre place”. Pusat – pusat wilayah perdesaan
dibentuk di tempat-tempat tertentu (kota, kecamatan atau beberapa
pusat dalam satu kecamatan atau satu pusat untuk dua kecamatan).
Dengan pembentukan pusat-pusat antara wilayah perdesaan dan
wilayah perkotaan akan terdapat interaksi yang lebih baik.
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Menurut keterangan Rodinelli dan Ruddl (1979) dalam Indratno (2006):
1. Penempatan kegiatan sosial-ekonomi yang terpusat dalam suatu pusat
wilayah perdesaan tertentu, keuntungannya lebih tinggi dan
penjalaran pembangunan berlaku lebih baik.
2. Pusat wilayah perdesaan yang menghubungkan dengan perekonomian
di wilayah hinterland, seperti: pasar, kantor pesanan, dan sebagainya,
menambah kesempatan kerja.
3. Pusat wilayah perdesaan yang mempunyai prasarana yang lengkap
dapat menarik orang-orang yang ingin  maju dan wiraswasta  yang
berbobot, sehingga dapat terciptakan lingkungan yang baik bagi
investasi baru.
4. Keuntungan dari investasi yang dari waktu dahulu, dapat membentuk
modal baru dan memungkinkan pertumbuhan.
5. Investasi dalam prasarana dan utilitas dapat menarik kegiatan
ekonomi baru
6. Pemusatan prasarana sosial-ekonomi mendorong pembuatan jalan-
jalan baru dan hal ini menarik kegiatan sosial ekonomi baru.
7. Lokasi kegiatan ekonomi, fasilitas sosial dan bermacam-macam
prasarana yang terdapat dalam suatu pusat wilayah pedesaan
mendorong terbentuknya pemasaran baru bagi bahan mentah serta
barang setengah jadi, dan memberikan keuntungan bagi para
produsen.
Terkait dengan pemenuhan kebutuhan terhadap “basic need” bagi
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masyarakat perdesaan, baik secara ekonomi maupun social, maka fungsi
dan peranan rural center planning tersebut meliputi pemasaran/koleksi
dari surplus produksi pertanian (sebagai kebalikan dari distribusi).
penyediaan/distribusi input-input pertanian yang penting, seperti pupuk,
perlengkapan peralatan, kredit, fasilitas reparasi, penyediaan fasilitas
pengolahan hasil pertanian baik untuk kebutuhan subsisten maupun untuk
tujuan pemasaran, penyediaan pelayanan sosial
E. Daerah Aliran Sungai ( DAS )
1. Pengertian Daerah Aliran Sungai ( DAS )
Daerah Aliran Sungai (DAS) didefinisikan sebagai suatu wilayah
daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak
sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air
yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang
batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai
dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (UU
Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumberdaya Air). Berdasarkan pengertian
dari definisi tersebut maka Daerah Aliran Sungai  (DAS) merupakan
suatu wilayah daratan atau lahan yang mempunyai komponen topografi,
batuan, tanah, vegetasi, air, sungai, iklim, hewan, manusia dan
aktivitasnya yang berada pada, di bawah, dan di atas tanah.
Daerah Aliran Sungai (DAS) faktor proses merupakan unsur yang
bisa diubah atau diperlakukan untuk bisa memanfaatkan sumber daya
yang ada di dalamnya dan bisa menekan kerusakan yang terjadi (Priyono
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dan Cahyono, 2003). Karena Daerah Aliran Sungai  (DAS) secara
alamiah juga merupakan satuan hidrologis, maka dampak pengelolaan
yang dilakukan di dalam Daerah Aliran Sungai  (DAS) akan
terindikasikan dari keluarannya yang berupa tata air.
Daerah Aliran Sungai (DAS) diartikan sebagai daerah yang dibatasi
punggung-punggung gunung air hujan yang jatuh pada daerah tersebut
akan ditampung oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui
sungai-sungai kecil ke sungai utama (Asdak, 1995) Daerah Aliran
Sungai  (DAS) juga didefinisikan sebagai suatu wilayah daratan yang
dibatasi oleh pemisah berupa batas topografi yang berfungsi untuk
menampung, menyimpan, dan mengalirkan air hujan untuk kemudian
mengalirkannya ke laut/danau melalui satu sungai utama. (Dephut,
1997).
Selanjutnya Daerah Aliran Sungai  (DAS) (catchmen, basin,
watershed) juga diartikan sebagai daerah dimana semua airnya mengalir
ke dalam suatu sungai yang dimaksudkan, daerah ini umumnya dibatasi
oleh batas topografi yang berarti ditetapkan berdasar aliran permukaan.
Batas ini tidak ditetapkan berdasar air bawah tanah karena permukaan air
tanah selalu berubah sesuai dengan musim dan tingkatan kegiatan
pemakaian. (Harto, 1993).
2. Pembagian Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah aliran sungai terbagi menjadi tiga daerah yaitu:
a. Daerah Aliran Sungai  (DAS) Bagian Hulu
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b. Daerah Aliran Sungai  (DAS) Bagian Tengah
c. Daerah Aliran Sungai  (DAS) Bagian Hilir (Zona Sedimentasi)
3. Karakteristik Daerah Aliran Sungai ( DAS )
Karakteristik Daerah Aliran Sungai ( DAS ) yang berpengaruh besar
pada aliran permukaan meliputi ( Suripin, 2004;124).
a. Luas dan Bentuk Daerah Aliran Sungai
(DAS)
Laju dan volume aliran permukaan makin bertambah besar
dengan bertambahnya luas DAS. Bentuk DAS mempunyai pengaruh
pada pola aliran dalam sungai. Pengaruh bentuk DAS terhadap aliran
permukaan dapat ditunjukkan dengan memperhatikan hidrograf -
hidrograf.
b. Topografi
Tampakan rupa muka bumi atau topografi seperti kemiringan
lahan, keadaan dan keratapan parit dan atau saluran, dan bentuk –
bentuk cekungan lainnya mempunyai pengaruh pada laju dan volume
aliran permukaan. DAS dengan kemiringan curam disertai parit atau
saluran yang rapat akan menghasilkan laju dan volume aliran
permukaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan DAS yang landai
dengan parit yang jarang dan adanya cekungan – cekungan.
c. Tata guna lahan
Pengaruh tata guna lahan pada aliran permukaan dinyatakan
dalam  koefisien aliran permukaan ( C ), yaitu bilangan yang
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menunjukkan perandingan antara besarnya aliran permukaan dan
besrnya curah hujan. Angka koefisien aliran permukaan ini
merupakan salah satu indikator untuk menentukan kondisi fisik DAS.
Kondisi DAS dikatakan baik jika memenuhi beberapa kriteria :
a. Debit sungai konstan dari tahun ke tahun
b. Kualitas air baik dari tahun ke tahun
c. Fluktuasi debit antara debit maksimum dan minimum kecil.
d. Ketinggian muka air tanah konstan dari tahun ke tahun
4. Fungsi dan Peran Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai suatu hamparan
wilayah/kawasan yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan
unsur hara serta mengalirkannya ke laut atau ke danau maka fungsi
hidrologisnya sangat dipengaruhi jumlah curah hujan yang diterima,
geologi yang mendasari dan bentuklahan. Fungsi hidrologis yang
dimaksud termasuk kapasitas Daerah Aliran Sungai  (DAS) untuk:
a. Mengalirkan air;
b. Menyangga kejadian puncak hujan;
c. Melepas air secara bertahap;
d. Memelihara kualitas air dan
e. Mengurangi pembuangan massa (seperti tanah longsor)
Memahami hubungan antara penggunaan lahan dan aliran air ke
daerah hilir memiliki arti yang sangat penting karena permintaan air bagi
produksi pertanian, industri dan kebutuhan domestik terus meningkat,
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sementara suplai tetap. Dalam banyak kasus, kekhawatiran akan dampak
penggundulan hutan pada kualitas, kuantitas dan keteraturan aliran air
dari hulu, merupakan dasar diterapkannya aturan penggunaan lahan.
Suatu aturan penggunaan lahan seringkali mengakibatkan makin
terbatasnya kesempatan masyarakat hulu untuk hidup sesuai dengan cara
yang mereka inginkan atau anggap cocok.
1) Manfaat Sungai Secara Umum
Keberadaan sungai dan kehidupan manusia, tidak dapat dipisahkan
sampai kapan pun. Demikian juga dengan kehidupan hewan dan mahluk
lain, semua tergantung dengan sungai.
Berikut beberapa kegunaan sungai bagi kehidupan manusia:
a. Sumber Air Bersih
Salah satu kegunaan sungai buat kebutuhan manusia ialah
sebagai sumber cadangan air higienis bagi manusia, terutama
masyarakat perkotaan. Sejak dahulu kegunaan sungai bagi manusia
antara lain buat keperluan minum, makan, mandi, cuci dan
berbagai kebutuhan dasar lainnya. Sekarang pun manusia modern
masih memakai air sungai buat keperluan mencuci dan mandi,
namun harus diproses / disterilisasi dahulu sebelum dikonsumsi.
Insititusi nan bergerak dibidang pengolahan air higienis
namanya PDAM, perusahaan ini milik pemerintah. Sebagian besar
PDAM menggunakan air sungai sebagai sumber air bersihnya.
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Sayangnya air sungai dibeberapa tempat, terutama di kota-
kota besar, sudah tercemar. Akibatnya masyarakat kesulitan
memanfaatkan air sungai. Sebaliknya, di desa nan masih memiliki
air sungai jernih. Masyarakat masih menggunakan air sungai buat
berbagai keperluan.
b. Pengairan dan irigasi
Undang Undang No. 11 Tahun 1974 pasal 1 ayat 9 tentang
pengairan menjelaskan bahwa pembangunan pengairan, adalah segala
usaha mengembangkan pemanfaatan air beserta sumber-sumbernya
dengan perencanaan dan perencanaan teknis yang teratur dan serasi guna
mencapai manfaat sebesar-besarnya dalam memenuhi hajat hidup dan
peri kehidupan
Rakyat.
Fungsi sungai bagi sektor pertanian ialah sebagai wahana
irigrasi bagi huma pertanian seperti sawah, kebun Lombok,
Dengan menggali tanah dan membuat saluran air, manusia
menggunakan air sungai buat mengairi sawah, kebun dan ladang.
Bahkan di Bali, dikenal pengaturan sistem pengairan sawah
nan disebut subak. Dengan pengaturan, dipastikan masing-masing
anggota masyarakat memperoleh air sungai nan cukup buat
mengairi sawah masing-masing.
Adapun fungsi dan tujuan irigasi adalah sebagai berikut :
a. Fungsi Irigasi
a. Memasok kebutuhan air tanaman
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b. Menjamin ketersediaan air apabila terjadi betatan
c. Menurunkan suhu tanah
d. Mengurangi kerusakan akibat frost
e. Melunakkan lapis keras pada saat pengolahan tanah
b. Tujuan Irigasi
Irigasi bertujuan untuk membantu para petani dalam mengolah
lahan pertaniannya, terutama bagi para petani di pedesaan yang
sering kekurangan air. Meningkatkan produksi pangan terutama
beras
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemanfaatan air irigasi,
meningkatkan intensitas tanamdan memberdayakan masyarakat
desa dalam pembangunan jaringan irigasi perdesaan Sumber
Energi Pembangkit Listrik.
F. Sektor Unggulan
1. Pengertian Sektor Unggulan
Pengertian sektor unggulan biasanya berkaitan dengan suatu
perbandingan, baik itu perbandingan berskala regional, nasional maupun
internasional. Pada lingkup internasional, suatu sektor dikatakan
unggulan jika sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama
dengan negara lain. Sedangkan pada lingkup nasional, suatu sektor dapat
dikategorikan sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah tertentu
mampu bersaing dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah
lain, baik di pasar nasional ataupun domestik (Tambunan, 2001). Suatu
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daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat
memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain
sehingga dapat menghasilkan ekspor (Suyatno, 2000).
Sektor unggulan menurut Tumenggung (1996) adalah sektor yang
memiliki keunggulan  komperatif dan keunggulan kompetitif dengan
produk sektor sejenis dari daerah lain serta memberikan nilai manfaat
yang besar. Sektor unggulan juga  memberikan nilai  tambah dan
produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang besar terhadap
perekonomian lain, serta  memiliki permintaan yang tinggi baik pasar
lokal maupun pasar ekspor (Mawardi, 1997). Penciptaan peluang
investasi juga dapat dilakukan dengan memberdayakan potensi sektor
unggulan yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan (Rachbini, 2001).
Sektor unggulan di suatu daerah (wilayah) berhubungan erat dengan
data PDRB dari daerah bersangkutan. Karena di dalam PDRB
terkandung informasi yang sangat penting diantarnya untuk melihat
output sektor ekonomi (kontribusi masing-masing sektor) dan tingkat
pertumbuhan dalam suatu daerah baik daerah provinsi maupun
kabupaten/kota.
2. Kriteria Penentuan Sektor Unggulan
Penentuan sektor unggulan menjadi hal yang penting sebagai dasar
perencanaan pembangunan daerah sesuai era otonomi daerah saat ini,
dimama daerah memiliki kesempatan serta kewenangan untuk membuat
kebijakan yang sesuai dengan potensi daerah demi mempercepat
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pembangunan ekonomi daerah. Adapun kriteria sektor unggulan menurut
Sambodo dalam Usya (2006) yaitu: pertama sektor unggulan memiliki laju
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, kedua sektor unggulan memiliki angka
penyerapan tenaga kerja yang relatif besar, ketiga sektor unggulan
memiliki keterkaitan antara sektor yang tinggi baik ke depan maupun ke
belakang, dan keempat sektor yang mampu menciptakan nilai tambah
yang tinggi.
Menurut Rachbini (2001) ada empat syarat agar suatu sektor tertentu
menjadi sektor prioritas, yaitu :
a. Sektor tersebut harus menghasilkan produk yang mempunyai
permintaan yang cukup besar sehingga laju pertumbuhan berkembang
cepat akibat dari efek permintaan tersebut.
b. Karena ada perubahan teknologi yang teradopsi secara kreatif maka
fungsi produksi baru bergeser dengan pengembangan kapasitas yang
lebih luas.
c. Harus terjadi peningkatan  investasi kembali dari hasil-hasil produksi
sektor yang menjadi prioritas tersebut, baik swasta maupun pemerintah.
d. Sektor tersebut harus berkembang sehingga mampu memberi pengaruh
terhadap sektor-sektor lainnya.
Menurut Ambardi dan Socia (2002), kriteria komoditas unggulan
suatu daerah, diantaranya:
1. Komoditas unggulan harus mampu menjadi penggerak utama
pembangunan perekonomian. Artinya, komoditas unggulan dapat
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memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan produksi,
pendapatan, maupun pengeluaran.
2. Komoditas unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang
yang kuat, baik sesama komoditas unggulan maupun komoditas
lainnya.
3. Komoditas unggulan mampu bersaing dengan produk sejenis dari
wilayah lain di pasar nasional dan pasar internasional, baik dalam harga
produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, maupun aspek-aspek
lainnya.
4. Komoditas unggulan daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lain,
baik dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasokan bahan baku (jika
bahan baku di daerah sendiri tidak mencukupi atau tidak tersedia sama
sekali).
5. Komoditas unggulan  memiliki status teknologi yang terus meningkat,
terutama melalui inovasi teknologi.
6. Komoditas unggulan  mampu  menyerap  tenaga kerja berkualitas
secara optimal sesuai dengan skala produksinya.
7. Komoditas unggulan bisa bertahan dalam jangka waktu tertentu, mulai
dari fase kelahiran, pertumbuhan, puncak hingga penurunan. Di saat
komoditas unggulan yang satu memasuki tahap penurunan, maka
komoditas unggulan lainnya harus mampu menggantikannya.
8. Komoditas unggulan tidak rentan terhadap gejolak eksternal dan
internal.
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9. Pengembangan komoditas unggulan harus  mendapatkan berbagai
bentuk dukungan. Misalnya, dukungan keamanan, sosial, budaya,
informasi dan peluang pasar, kelembagaan, fasilitas insentif/disinsentif,
dan lain-lain.
10. Pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada kelestarian
sumber daya dan lingkungan.
G. Peranan Sektor Unggulan Dalam Perekonomian Daerah
1. Sektor Unggulan Pertanian
a. Pertanian memiliki peran yang sangat strategis dalam kehidupan kita
Xnophon, filsuf dan sejarahwan Yunani (425-355 SM) mengatakan
“pertanian adalah ibu dari segala budaya. Jika pertanian berjalan
dengan baik, maka budaya-budaya lainnya akan tumbuh dengan baik
pula, tetapi mana kala sektor ini di telantarkan maka semua budaya
lainnya akan rusak.
b. Peran sektor pertanian dapat dilihat seara komprehensif, antara lain:
sebagai penyedia pangan masyarakat sehingga mampu berperan
strategis dalam penciptaan ketahanan pangan nasional yang sangat
erat kaitannya terhadap ketahanan sosial, stabilitas ekonomi, sektor
pertanian menghasilkan bahan baku untuk peningkatan sektor industri
dan jasa, sektor pertanian dapat menghasilkan atau menghemat devisa
yang berasal dari ekspor atau subtitusi impor, sektor pertanian
merupakan pasar potensial bagi produk-produk sektor industri,
transfer surplus tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri
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merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi, dan sektor
pertanian mampu menyediakan modal bagi pengembangan sektor-
sektor lain.
Pertanian dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki kemampuan
khusus dalam memadukan pertumbuhan dan pemerataan (growth with
equity) atau pertumbuhan yang berkualitas (Daryanto 2006). Semakin
besarnya perhatian terhadap melebarnya perbedaan pendapatan
memberikan stimulan yang lebih besar untuk lebih baik memanfaatkan
kekuatan pertanian bagi pembangunan. Terlebih sekitar 45 persen tenaga
kerja bergantung terhadap sektor pertanian primer, maka tidak heran
sektor pertanian menjadi basis pertumbuhan di pedesaan.  Pertanian sudah
lama disadari sebagai instrument untuk mengurangi kemiskinan.
Pertumbuhan sektor pertanian memiliki kemampuan khusus untuk
mengurangi kemiskinan. Estimasi lintas Negara menunjukkan
pertumbuhan PDB yang dipicu oleh pertanian paling tidak dua kali lebih
efektif mengurangi kemiskinan dibandingkan pertumbuhan yang
disebabkan oleh sektor di luar pertanian. Kontribusi besar yang dimiliki
sektor pertanian tersebut memberikan sinyal bahwa pentingnya
membangun pertanian yang berkelanjutan secara konsisten untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus kesejahteraan rakyat.
Kondisi di atas menunjukkan sektor pertanian sudah selakyaknya
dijadikan suatu sektor ekonomi yang sejajar dengan sektor lainnya, sektor
ini tidak lagi hanya berperan sebagai faktor pembantu apalagi figuran bagi
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pembangunan nasional, tetapi harus menjadi pemeran utama yang sejajar
dengan sektor industri. Tidak dipungkiri keberhasilan sektor industri
sangat bergantung dari pembangunan sektor pertanian yang dapat menjadi
landasan pertumbuhan ekonomi. Dua alasan penting sektor pertanian harus
dibangun terlebih dahulu, jika industrialisasi akan dilakukan pada suatu
Negara, yakni alasan : pertama, barang-barang hasil industri memerlukan
dukungan daya beli masyarakat petani yang merupakan mayoritas
penduduk Sulawesi Selatan, maka pendapatan petani sudah semestinya
ditingkatkan melalui pembangunan pertanian dan alasan kedua, sektor
industri membutuhkan bahan mentah yang berasal dari sektor pertanian,
sehingga produksi hasil pertanian ini menjadi basis bagi pertumbuhan
sektor industri itu sendiri. Oleh karena itu, pertumbuhan disektor pertanian
diyakini memiliki efek pengganda (multiplier effects) yang tinggi karena
pertumbuhan di sektor ini mendorong pertumbuhan yang pesat disektor-
sektor perekonomian lain, misalnya sektor pengolahan dan jasa pertanian.
Perekonomian Sulawesi Selatan didorong oleh sektor pertanian
melalui komoditas unggulannya. Dalam lima tahun terakhir, sektor
pertanian menyumbang 27 persen PDRB provinsi dan menyerap hampir
separuh tenaga kerja (2009). Ini menunjukkan bahwa perekonomian
Sulawesi Selatan masih ditopang oleh produk primer dan sumber daya
manusia di pertanian tradisional. Tantangan dalam mengelola komoditas
unggulan seperti kakao, komoditas pangan (padi dan jagung), serta
komoditas kelautan (perikanan dan rumput laut) harus dihadapi dengan
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berorientasi pada agro industri dan agribisnis. Belanja pertanian tumbuh
sebesar 24 persen per tahun, mencapai Rp. 491 miliar pada tahun 2010.
Separuh dari belanja pertanian dialokasikan untuk belanja pegawai.
Sulawesi Selatan tetap menjadi lumbung pangan nasional, dengan
komoditas utama seperti beras, jagung, ternak, rumput laut, dan kakao.
Komoditas tersebut diproyeksikan mampu memenuhi target produksi
masing-masing pada tahun 2013. Terlepas dari hal itu, kontribusi pertanian
terhadap PDRB turun dari 31 persen (2005) menjadi 28 persen (2009),
meski demikian pertanian masih menjadi penyumbang terbesar PDRB di
Sulawesi Selatan. Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian masih relatif
tinggi, akibat dari rendahnya daya serap sektor industri. Padahal kita
ketahui bersama bahwa sektor industri memiliki pertumbuhan ekonomi
yang pesat, sebagai contoh, pada saat  krisis ekonomi, penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian meningkat sementara sektor-sektor lain
mengalami penurunan penyerapan tenaga kerja besar-besaran. Penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian perkotaan pada tahun 2005 sebesar 5,3
persen dibandingkan dengan pedesaan sebesar 44 persen (Bappenas,2006).
2. Komoditi Sektor Pertanian
Sektor pertanian yang dimaksudkan dalam konsep pendapatan
nasional menurut lapangan usaha atau sektor produksi ialah pertanian
dalam arti luas. Di Indonesia sektor pertanian dalam arti luas dibedakan
menjadi lima subsektor (Dumairy, 1996), yaitu subsektor tanaman pangan,
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subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor kehutanan, dan
subsektor peternakan.
Masing-masing subsektor dengan dasar klasifikasi tertentu, dirinci
lebih lanjut menjadi subsektor yang lebih spesifik. Nilai tambah sektor
pertanian dalam perhitungan PDB merupakan hasil penjumlahan nilai
tambah dari subsektor-subsektor tersebut dan perhitungan dilakukan oleh
Biro Pusat Statistik. Nilai tambah subsektor-subsektor tersebut dihitung
dengan menggunakan produksi. Tingkat harga yang dipakai untuk
menghitung nilai produksi adalah harga pada tingkat perdagangan pasar.
Pembangunan pertanian yang terdiri atas lima subsektor diantaranya
adalah subsektor pertanian, subsektor perkebunan, subsektor peterkanan,
subsector kehutanan dan subsektor perikanan menjadi pembahasan ini.
a. Subsektor tanaman pangan
Subsektor tanaman pangan sering juga disebut subsektor pertanian
rakyat. Disebut demikian karena tanaman pangan biasanya diusahakan
oleh rakyat dan bukan oleh perusahaan atau pemerintah. Subsektor ini
mencakup komoditi-komoditi bahan makanan seperti padi, jagung, ketela
pohon, ketela rambat, kacang tanah, kedelai, sayur-sayuran dan buah-
buahan. (Dumairy, 1996).
b. Subsektor perkebunan
Subsektor perkebunan dibedakan atas perkebunan rakyat dan
perkebunan besar. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang diusahakan
sendiri oleh rakyat atau masyarakat, biasanya dalam skala kecil dan
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dengan teknologi budidaya yang sederhana. Hasil-hasil tanaman
perkebunan rakyat terdiri antara lain atas karet, kopral, teh, kopi,
tembakau, cengkeh, kapuk, kapas, coklat, dan berbagai rempah-rempah.
Adapun yang dimaksud dengan perkebunan besar adalah semua kegiatan
perkebunan yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan perkebunan
berbadan hukum. Tanaman perkebunan besar meliputi karet, teh, kopi,
kelapa sawit, coklat, kina, tebu dan beberapa lainnya. (Dumairy, 1996)
H. Syarat Pembangunan Pertanian
(AT. Mosher.1977) menganalisis syarat-syarat pembangunan pertanian
jika pertanian ingin dikembangkan dengan baik. Mosher mengelompokkan
syarat-syarat pembangunan tersebut menjadi dua yaitu syarat-syarat mutlak
dan syarat-syarat pelancar. Syarat-syarat mutlak menurut Mosher adalah :
1. Pemasaran Hasil Produksi Pertanian
Pembangunan pertanian akan meningkatkan produksi hasil-hasil
usaha tani. Hasil-hasil ini tentunya akan dipasarkan dan dijual dengan
harga yang cukup tinggi untuk menutupi biaya dan tenaga yang telah
dikeluarkan para petani sewaktu memproduksinya. Di dalam
memasarkan produk hasil-hasil pertanian ini diperlukan adanya
permintaan (demand) akan hasil-hasil pertanian tersebut, sistem
pemasaran, dan kepercayaan para petani pada sistem pemasaran
tersebut.
2. Teknologi Pengolahan
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Teknologi pertanian berarti cara-cara bertani. Di dalamnya
termasuk cara-cara bagaimana para petani menyebarkan benih,
memelihara tanaman dan memungut hasil serta memelihara sumber-
sumber tenaga. juga termasuk berbagai kombinasi jenis usaha oleh
para petani agar dapat menggunakan tenaga dan tanah mereka sebaik
mungkin.
3. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal
Sebagian besar metode baru yang dapat meningkatkan produksi
pertanian memerlukan penggunaan bahan-bahan dan alat-alat produksi
yang khusus oleh para petani. Diantaranya termasuk bibit, pupuk, obat-
obatan pemberantasan hama, makanan dan obat ternak. Pembangunan
pertanian memerlukan semua faktor di atas tersedianya di berbagai
tempat dalam jumlah yang cukup banyak untuk memenuhi keperluan
tiap petani yang mungkin mau menggunakannya.
4. Peningkatan Hasil Produksi dan Ekonomi Masyarakat
Para petani, sebagai orang yang menginginkan kehidupan yang
layak bagi dirinya dan keluarganya, tentu harus berusaha untuk
mencapai tujuan-tujuannya tersebut dengan usaha taninya. Faktor
utama yang merangsang petani lebih bergairah untuk meningkatkan
produksinya adalah perangsang yang bersifat ekonomis. Faktor
perangsang tersebut adalah harga hasil produksi pertanian yang
menguntungkan, pembagian hasil yang wajar, dan tersedianya barang-
barang dan jasa yang ingin di beli oleh para petani untuk keluarganya.
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5. Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu
Syarat mutlak kelima adalah pengangkutan, tanpa pengangkutan
yang efisien dan murah, keempat syarat mutlak lainnya tidak dapat
berjalan dengan efektif, karena produksi pertanian harus tersebar luas,
oleh karena itu diperlukan suatu jaringan pengangkutan yang
bercabang luas untuk membawa bahan-bahan perlengkapan produksi
setiap usaha tani, dan membawa hasil usaha tani ke konsumen di kota-
kota besar atau kota kecil.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang berjudul “ Dukungan Daerah Aliran Sungai (DAS) Jenelata
Dalam Pengembangan Wilayah Berbasis Sektor Unggulan di Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa” merupakan penelitian survey dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif yaitu menjelaskan hubungan antar variabel dengan menganalisis data
numeric (angka) menggunakan metode statistik. Penelitian ini tergolong ke
dalam penelitian terapan yang merupakan suatu jenis penelitian yang berfokus
pada pemecahan masalah-masalah.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada dukungan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Jenelata terhadap pengembangan wilayah berbasis sektor unggulan di Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa yang terletak pada 2 (Dua) desa yaitu Desa Tanah
Karaeng dan Desa Pattallikang, 2 (Dua) desa tersebut merupakan daerah
penghasil produksi pertanian terbesar di Kecamatan Manuju.Adapun waktu
penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yakni mulai dari Bulan Oktober sampai
dengan bulan Desember Tahun 2015.
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C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini yakni terbagi atas jenis data kualitatif dan
kuantitatif yang dianggap relevan dengan penelitian. Penjabaran kedua jenis
data tersebut yakni sebagai berikut;
1. Data kuantitatif merupakan jenis data numerik atau berupa angka yang
bisa langsung diolah dengan menggunakan metode perhitungan
matematik. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yakni sebagai
berikut;
1) Data demografi, jumlah penduduk
2) Luas lahan pertanian
3) Data jumlah hasil produksi pertanian
2. Data Kualitatif merupakan jenis data yang berupa kondisi kualitatif
objek dalam ruang lingkup penelitian atau data yang tidak bisa langsung
diolah dengan menggunakan perhitungan matematis tetapi dengan kata-
kata atau narasi.  Data kualitatif tidak menggunakan model matematik,
hanya terbatas pada teknik pengolahan data seperti membaca grafik,
tabel, dan gambar, yang kemudian dilakukan penafsiran atau analisis.
2. Sumber Data
Adapun berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini
diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) golongan yakni sumber data primer dan
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data sekunder. Adapun penjabaran dari kedua sumber data tersebut yakni
sebagai berikut;
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung di
Kecamatan Manuju baik berupa hasil wawancara maupun observasi.
b. Data sekunder dari penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Gowa, Dinas Pertanian, Kantor Kecamatan Manuju,
Kantor Desa Tanahkaraeng, Kantor Desa Pattallikang dan dinas – dinas
terkait lainnya.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi Lapangan (Survey)
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data yang lebih akurat
dan sekaligus mencocokkan data dari instansi terkait  dengan data yang
sebenarnya di lapangan. Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk
menjajaki masalah dalam penelitian. Observasi yang kita lakukan dilapangan
pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi
terkontrol (controlled observation) dan observasi tidak terkontrol
(uncontrolled observation).Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis
untuk menjajaki masalah dalam penelitian serta bersifat eksplorasi.
2. Teknik Wawancara
Metode pengumpulan data jenis wawancana merupakan suatu bentuk
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
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informasi.Wawancara dengan masyarakat setempat untuk memperoleh data
yang bersifat fisik dan non fisik yang bersifat historical yang dialami
masyarakat Teknik wawancara melengkapi pengumpulan data yang tidak
dapat diungkapkan oleh teknik observasi.Pada tahapan survey teknik ini
bukan merupakan teknik pengumpulan data yang utama, melainkan hanya
sebagai teknik pelengkap.
3. Metode Telaah Pustaka
Metode ini merupakan csara pengumpulan data dengan menggunakan
sumber-sumber dokumenter berupa literatur/referensi, laporan penelitian
serupa, bahan seminar ataupun jurnal. Konsep-konsep teoritis dan operasional
tentang ketentuan penelitian dan lain sebagainya, akan kita dapat peroleh dari
kepustakaan tanpa mempelajari bahan-bahan ini kita tidak dapat mencapai
hasil yang memuaskan pada penelitian.
4. Studi Dokumentasi
Metode pengumpulan data berupa studi dokumentasi yakni ditujukan
untuk melengkapi data dalam rangka analisis masalah yang ada di wilayah
perencanaan, kita memerlukan informasi dari dokumen-dokumen yang ada
hubungannya dengan obyek yang menjadi studi.
5. Kuesioner
Cara pengumpulan data dan informasi melalui daftar pertanyaan untuk di
isi. Cara ini mengacu pada pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada
49
responden dan jawaban yang diperoleh dalam bentuk tertulis, dengan
memakai alat bantu Kuesioner.
E. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa yang bekerja di bidang pertanian.
2. Sampel
Teknik sampel yang digunakan dalam studi ini adalah simple random
sampling yang kemudian dikerucutkan dengan teknik purposive sampling
dimana teknik ini mengambil sampel berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Dalam studi penelitian kriteria yang ditetapkan
adalah masyarakat yang bekerja di bidang pertanian di Dua (2) Desa di Kec.
Manuju yaitu Desa Tanahkaraeng dan Desa Pattallikang. Pemilihan sampel ini
dilakukan berdasarkan materi penelitian.
Tabel 3.1 Jumlah penduduk dan Jumlah Petani di Desa Tanah Karaeng dan
Desa Pattallikang Tahun 2014
No Nama Desa Jumlah Penduduk Jumlah Petani
1. Tanah Karaeng 1.964 1.020
2. Pattallikang 2.923 1.980
Jumlah 4.887 3.000
Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2015
Untuk mengetahui jumlah sampel di lokasi penelitian dengan menggunakanan
pendekatan sebagai berikut:
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Dari pendekatan diatas dihasilkan sampel penelitian sebagai berikut:
1. Desa Tanah Karaeng
Presentase Klasifikasi =
1020
X 100
3000
= 34
2. Desa Pattallikang
Presentase Klasifikasi =
1980
X 100
3000
= 66
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 100 responden yang dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 3.2 Jumlah sampel Petani di Desa Tanah Karaeng dan Desa Pattallikang
Tahun 2014
No Nama Desa JumlahPenduduk
Jumlah
Petani
Jumlah
Sampel
1. Tanah Karaeng 1964 1020 34
2. Patttallikang 2923 1980 66
Jumlah 4.887 3000 100
Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2015
Presentase Klasifikasi =
Jumah penduduk
X 100
Total Populasi penduduk
Presentase Klasifikasi =
Jumah Petani
X 100
Total Populasi Petani
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F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel digunakan dalam proses
identifikasi yang ditentukan berdasarkan kajian teori. Adapun variabel penelitian
yang digunakan adalah:
1. Variabel Rumusan Masalah Pertama ( Pengaruh daerah aliran sungai (DAS)
jenelata  terhadap pengembangan sektor unggulan pertanian).
a. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut variabel bebas, yaitu varaibel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Irigasi Daerah Aliran Sungai ( DAS )
b. Jenis lahan pertanian
b. Variabel Dependen
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat, yaitu
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah:
a. Hasil Produksi sektor unggulan pertanian
2. Variabel Rumusan Masalah Kedua ( Strategi pengembangan sektor pertanian)
a. Kekuatan (Strenght)
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 Sumber Daya Alam ( SDA)
 Sumber Daya Manusia (SDM)
 Kebijakan Pemerintah
b. Kelemahan (Weakness)
 Teknologi Pengolahan
 Bahan-Bahan dan Alat-Alat Produksi Secara Lokal
 Pemasaran Hasil Produksi Pertanian
c. Peluang (Opportunity)
 Lahan pertanian yang dapat dikelola masih sangat luas
 Sungai yang dapat dijadikan sebagai sumber irigasi
 Tingginya permintaan masyarakat terhadap hasil produksi sektor
pertanian
d. Ancaman (Threats)
 Harga bahan baku pertanian mengalami fluktuasi
 Rendahnya kualitas dan kuantitas hasil produksi pertanian.
G. Teknik Analisis Data
1. Rumusan Masalah Pertama
a. Analisis Chi-Kuadrat
a. Analisis Chi-Kuadrat (X2)
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Dimana:
X2 = hasil chi-kuadrat yang dihitung
fo = frekuensi yang diperoleh (data)
fh = frekuensi yang diharapkan
b. Untuk menghitung frekuensi yang diharapkan, digunakan rumus:
Dimana:
fh  = frekuensi yang diharapkan
nio = jumlah baris
noj = jumlah kolom
N   = jumlah sample (Sugiyono 1999:175)
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan apabila keadaan berikut tercapai
yakni: X2hitung < X2tabel yang berarti Ho diterima, sebaliknya apabila X2
hitung > X2 tabel berarti Ho ditolak atau diterima H1
c. Untuk mengetahui besarnya hubungan variable X dengan Y digunakan
Dimana:
C  = Hasil Koefesien Kontingensi
X2 = hasil chi-kuadrat yang dihitung
N  = jumlah sampel
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m  = jumlah minimum antara Baris atau Kolom
Patokan interprentase nilai porsentase yang digunakan yaitu:
Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0.0 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,00
Sangat lemah
Lemah
Sedang
Kuat
Sangat kuat
(Sumber: Sugiyono, 1998:149)
2. Rumusan Masalah kedua
a. Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah analisis kondisi internal maupun eksternal suatu
organisasi yang selanjutnya akan digunakan sebagai dasar untuk merancang
strategi dan program kerja. Analisis internal meliputi peniaian terhadap
faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness).Sementara, analisis
eksternal mencakup faktor peluang (Opportunity) dan tantangan (Threaths).
Gambar 1. Matriks SWOT
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dari analisis SWOT, berikut
ini akan disajikan diagram SWOT;
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Gambar 2. Diagram SWOT
Dari diagram di atas dapat dilihat adanya empat kuadran, dimana
setiap kuadran memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda. Adapun
penjelasan karakteristik setiap kuadran adalah sebagai berikut;
a. Kuadran I (positif, positif)
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan
berpeluang, Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Progresif,
artinya organisasi dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat
dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar
pertumbuhan dan meraih kemajuan secara maksimal.
b. Kuadran II (positif, negatif)
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun
menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang
diberikan adalah Diversifikasi Strategi, artinya organisasi dalam
kondisi mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga
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diperkirakan roda organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus
berputar bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya. Oleh karenya,
organisasi disarankan untuk segera memperbanyak ragam strategi
taktisnya.
c. Kuadran III (negatif, positif)
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun
sangat berpeluang.Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah
Strategi, artinya organisasi disarankan untuk mengubah strategi
sebelumnya.Sebab, strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat
menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja
organisasi.
d. Kuadran IV (negatif, negatif)
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan
menghadapi tantangan besar.Rekomendasi strategi yang diberikan
adalah Strategi Bertahan, artinya kondisi internal organisasi berada
pada pilihan dilematis. Oleh karenanya organisasi disarankan untuk
menggunakan strategi bertahan, mengendalikan kinerja internal agar
tidak semakin terperosok.Strategi ini dipertahankan sambil terus
berupaya membenahi diri.
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H. Definisi Operasional
1. Daerah Aliran Sungai ( DAS ) adalah sebagai suatu wilayah yang sungainya
dapat dimanfaatkan untuk irigasi dalam bidang pertanian.
2. Sektor unggulan adalah komoditas pertanian (tanaman pangan, holtikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan) yang dibudidayakan  oleh mayoritas
masyarakat.
3. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau
sumber energi, serta untuk mengelola lingkungann hidupnya.
4. Jumlah hasil produksi pertanian adalah hasil yang didapatkan oleh
masyarakat dalam pertanian baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
5. Jenis lahan pertanian adalah jenis lahan yang dikelola oleh masyarakat
seperti persawahan, perkebunan dll.
6. Irigasi daerah aliran sungai (DAS) merupakan jenis pengairan atau irigasi
yang digunakan masyarakat dalam mengelola lahan pertanian.
7. Pendapatan masyarakat adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh
masyarakat untuk jangka waktutertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor
produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk produk
nasional.
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8. Sumber Daya Alam ( SDA) adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar hidup lebih
sejahtera yang ada di sekitar alam lingkungan hidup kita.
9. Sumber daya Manusia ( SDM ) berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah
organisasi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi itu.
10. Pemasaran hasil produksi adalah suatu proses sosial yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.
11. Teknologi pengolahan adalah alat atau cara yang digunakan meningkatkan
hasil produksi.
12. Peningkatan  hasil produksi adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil produksi, baik kualitas maupun kuantitas hasil  produksi.
13. Peningkatan Ekonomi masyarakat adalah upaya untuk meningkatan
pendapatan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
14. Kebijakan pemerintah merupakan peraturan yang dibuat oleh pemerintah
dalam mendukung pengembangan sektor pertanian.
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F. Kerangka Pikir
Daerah Aliran Sungai ( DAS ) Jenelata di
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
Evaluasi Strategi
Internal Eksternal
Tingkat Hubungan Dalam Pengembangan Wilayah Berbasis Sektor
Unggulan Pertanian
 Hasil Produksi Sektor Pertanian
 Irigasi Daerah Aliran Sungai (DAS)
 Jenis Lahan Pertanian
(Strenght)
 Sumber
Daya Alam
(SDA)
Sumber Daya
Manusia (SDM)
Kebijakan
Pemerintah
(Weakness)
 Sarana
Pengairan/Irigasi DAS
belum memadai
 Pemasaran Hasil
Produksi Pertanian
 Teknologi Pengolahan
hasil produksi
pertanian
 Tidak tersedianya
bahan-bahan dan alat-
alat produksi secara
lokal
Opportunity)
 Lahan pertanian yang
dapat dikelola masih
sangat luas
 Aliran sungai yang
dapat dijadikan
sebagai sumber irigasi
 Tingginya permintaan
masyarakat kota
terhadap hasil
produksi pertanian
(Threath)
 Harga bahan baku
pertanian mengalami
fluktuasi
 Rendahnya kualitas dan
kuantitas hasil produksi
pertanian.
 Hasil Produksi pertanian
di daerah lain lebih
tinggi.
Strategi pengembangan sektor unggulan
pertanian di Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kabupaten Gowa
1. Letak geografis dan Administratif
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta
dan 5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah
administrasinya antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5'
hingga 5°34.7' Lintang Selatan dari Jakarta.
Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi
Selatan ini berbatasan dengan 7 (Tujuh) kabupaten/kota lain, yaitu:
Sebelah Utara : Kota Makassar dan Kabupaten Maros
Sebelah Timur : Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng
Sebelah Selatan: Kabupaten Takalar dan Jeneponto
Sebelah Barat : Kota Makassar dan Takalar
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama
dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah
Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah
Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 Dusun/Lingkungan.
Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-
bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya,
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa
dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan
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yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga,
Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan.
2. Topografi
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan
tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe,
Tinggimoncong, Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan
bentuk topografi wilayah yang sebahagian besar berupa dataran tinggi,
wilayah Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang
sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan.
Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai
Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km. Di atas aliran
sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang bekerja sama
dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi DAM
Bili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi
seluas + 24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat
Kabupaten Gowa dan Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk
pembangkit tenaga listrik tenaga air yang berkekuatan 16,30 Mega Watt.
Kecamatan Biringbulu merupakan kecamatan yang memilki jarak
paling jauh dari ibu kota kabupaten yakni 140 Km, sedangkan
kecamatan yang paling dekat jaraknya yaitu kecamatan Pallangga yakni
2,45 Km.
Untuk lebih jelasnya gambaran umum kecamatan yang ada dalam
wilayah Kabupaten Gowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari
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Sungguminasa sebagai Ibukota Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.1 Jumlah Kecamatan Di Kabupaten Gowa, Luas per- Kecamatan dan
Jarak dari Ibu Kota Kabupaten Tahun 2014
No Kecamatan IbukotaKecamatan
Jarak dari
Ibukota
Kab. (Km)
Luas
Kecama-
tan
(Km2)
% Thd
Luas
Kab.
1. Bontonompo Tamallayang 16 30,39 1,61
2. Bontonompo
Selatan
Pabundukang 30 29,24 1,55
3. Bajeng Kalebajeng 12 60,09 3,19
4. Bajeng Barat Borimatangkasa 15,80 19,04 1,01
5. Pallangga Mangalli 2,45 48,24 2,56
6. Barombong Kanjilo 6,5 20,67 1,10
7. Somba Opu Sungguminasa 0,00 28,09 1,49
8. Bontomarannu Borongloe 9 52,63 2,79
9. Pattallassang Pattallasssang 13 84,96 4,51
10. Parangloe Lanna 27 221,26 11,75
11. Manuju Bilalang 20 91,90 4,88
12. Tinggi Moncong Malino 59 142,87 7,59
13. Tombolo Pao Tamaona 90 251,82 13,37
14. Parigi Majannang 70 132,76 7,05
15. Bungaya Sapaya 46 175,53 9,32
16. Bontolempangan Bontoloe 63 142,46 7,56
17. Tompobulu Malakaji 125 132,54 7,04
18. Biringbulu Lauwa 140 218,84 11,62
TOTAL 1.883,33 100
Sumber : Kabupaten Gowa Dalam Angka 2014
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3. Curah hujan
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten
Gowa hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim
hujan. Biasanya musim kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga
September, sedangkan musim hujan dimulai pada Bulan Desember
hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah
melewati masa peralihan, yaitu Bulan April - Mei dan Oktober-
Nopember.
Curah hujan di Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm dengan suhu
27,125°C. Curah hujan tertinggi yang dipantau oleh beberapa stasiun/pos
pengamatan terjadi pada Bulan Desember yang mencapai rata-rata 676
mm, sedangkan curah hujan terendah pada Bulan Juli - September yang
bisa dikatakan hampir tidak ada hujan.
4. Jumlah dan Kepadatan Penduduk
a. Jumlah Penduduk
Penduduk sebagai objek sekaligus subjek pembangunan
merupakan aspek utama yang mempunyai peran penting dalam
pembangunan. Oleh karena itu data penduduk sangat dibutuhkan dalam
perencanaan pembangunan. Pada tahun 2014 jumlah penduduk di
Kabupaten Gowa yakni 686.210 jiwa.
Dilihat dari persebaran penduduk di Kabupaten Gowa, Kecamatan
Somba Opu merupakan Kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi,
yaitu sebesar 136.995 jiwa dan Kecamatan Parigi adalah kecamatan
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dengan jumlah penduduk terendah terendah, yaitu hanya sebesar 13.764
jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk Kabupaten Gowa per-
kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk dan luas Per-Kecamatan Di Kabuapten
Gowa Tahun 2014
No. Kecamatan
Penduduk
Tahun 2014
Luas (Km2)Jumlah
(Jiwa)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
Bontonompo
Bontonompo Selatan
Bajeng
Bajeng Barat
Pallangga
Barombong
Somba Opu
Bontomarannu
Pattallassang
Parangloe
Manuju
Tinggimoncong
Tombolopao
Parigi
Bungaya
Bontolempangan
Tompobulu
Biringbulu
41.317
29.937
65.543
24.098
103.804
36.304
136.995
32.859
23.007
17.417
14.471
23.278
28.259
13.764
16.663
14.019
30.463
34.012
30,39
29,24
60,09
19,04
48,24
20,67
28,09
52,63
84,96
221,26
91,90
142,87
251,82
132,76
175,53
142,46
132,54
218,84
Total 686.210 1.883,33
Sumber : Kabupaten Gowa Dalam Angka 2014
b. Kepadatan Penduduk
Laju pertumbuhan penduduk merupakan barometer untuk
menghitung besarnya semua kebutuhan yang diperlukan masyarakat,
seperti perumahan, sandang, pangan, pendidikan dan sarana penunjang
lainnya. Berdasarkan hasil registrasi penduduk, Jumlah penduduk
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Kabupaten Gowa dalam kurun waktu tahun 2009 sampai dengan tahun
2014 mengalami peningkatan dengan rata-rata laju pertumbuhan peduduk
sekitar 2,4%. Total jumlah penduduk tersebut di tahun 2009 sebesar
594.423 jiwa dan meningkat terus di tahun 2014 menjadi 686.210 jiwa.
Peningkatan jumlah penduduk yang paling signifikan terjadi di Kecamatan
Somba Opu yaitu sebesar 96.070 jiwa di tahun 2007 dan terus meningkat
hingga tahun 2014 mencapai 136.995 jiwa. Hal ini terjadi karena pesatnya
pembangunan perumahan di Kecamatan Somba Opu. Perkembangan dan
Rata-rata kepadatan penduduk di Kabupaten Gowa dapat dlihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.3 Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Gowa
Tahun 2014
No. Kecamatan Luas(Km2)
Penduduk Tahun 2013
Jumlah
(Jiwa)
Kepadatan
(Jiwa/Km²)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
Bontonompo
Bontonompo Selatan
Bajeng
Bajeng Barat
Pallangga
Barombong
Somba Opu
Bontomarannu
Pattallassang
Parangloe
Manuju
Tinggimoncong
Tombolopao
Parigi
Bungaya
Bontolempangan
Tompobulu
Biringbulu
30,39
29,24
60,09
19,04
48,24
20,67
28,09
52,63
84,96
221,26
91,90
142,87
251,82
132,76
175,53
142,46
132,54
218,84
41.317
29.937
65.543
24.098
103.804
36.304
136.995
32.859
23.007
17.417
14.471
23.278
28.259
13.764
16.663
14.019
30.463
34.012
1.360
1.024
1.091
1.266
2.152
1.756
4.877
625
270
79
158
163
113
103
95
98
229
156
Total 1.883,33 686.210 15.618
Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2014
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B. Gambaran Umum Kecamatan Manuju
1. Letak Geografis dan Administratif
Kecamatan Manuju merupakan salah satu wilayah kecamatan
dalam sistem administrasi Kabupaten Gowa, ditinjau dari segi
Letaknya/posisinya dalam wilayah Kabupaten Gowa, Kecamatan
Manuju terletak di bagian timur wilayah Kabupaten Gowa, dengan
luas wilayah keseluruhan adalah 91,90 Km2 dan dengan jumlah
penduduk pada tahun 2014 sebanyak 14.471 Jiwa. Secara
administratif, Kecamatan Manuju memiliki batas sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kecamatan Parangloe dan Kecamatan Bontomarannu
Sebelah Timur : Kecamatan Bungaya dan Kecamatan Tinggimoncong
Sebelah Selatan : Kecamatan Bungaya dan Kabupaten Takalar
Sebelah Barat : Kecamatan Bontomarannu dan Kabupate Takalar
Kecamatan Manuju terbagi atas 7 ( tujuh) desa yaitu Desa
Pattallikang ,Moncongloe, Manuju, Tamalatea, Bilalang, Tassese dan
Desa Tanakaraeng Ditinjau dari aspek luas wilayah masing-masing
desa tersebut, maka Moncongloe dengan luas 19.22 Km2 merupakan
wilayah desa terluas dibandingkan di Kecamatan Manuju, sedangkan
desa yang memiliki luas wilayah terkecil adalah Tanah Karaeng
dengan luas 8,25 Km2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 4.4 Jumlah Desa dan luas wilayah per- De sadi Kecamatan
Manuju Tahun 2014
No Desa
Luas
Wilayah
(Km2 )
Persentase
(%)
Rumah
Tangga
(KK)
Pendu
duk
(Jiwa)
1 Pattallikang 15.51 20 677 2.923
2 Moncongloe 19.22 13 489 1.940
3 Manuju 16.25 16 609 2.371
4 Tamalatea 11.47 20 719 2.825
5 Bilalang 11.50 6 209 793
6 Tassese 9.70 11 448 1.655
7 Tanah Karaeng 8.25 14 523 1.964
Total
91,90 100 3.674 14.471
Sumber: Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
2. Topografi
Pada dasarnya kondisi topografi suatu wilayah atau kawasan dapat
menunjukkan kestabilan lereng, penentuan arah buangan air, serta
menunjukkan wilayah yang rawan erosi serta gerakan tanah. Kondisi
topografi Kecamatan Manuju termasuk kawasan pegunungan. Sebagian
besar wialayahnya di kelilingi oleh pegunungan dan lereng. Kecamatan
Manuju sendiri terletak pada ketinggian yang beragam yaitu 86 – 368
mdpl. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Kecamatan Manuju Berdasarkan Tinggi Dari Permukaan Laut
Tahun 2014
No Desa
Sebagian
Besar
Wilayah
Luas
Wilayah
(Km2 )
Tinggi
DPL
( m )
1 Pattallikang Lereng 15.51 90
2 Moncongloe Hamparan 19.22 86
3 Manuju Lereng 16.25 216
4 Tamalatea Lereng 11.47 368
5 Bilalang Lereng 11.50 90
6 Tassese Gunung 9.70 570
7 Tanah Karaeng Lembah 8.25 108
Total 91,90
Sumber: Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
Berdasarkan hasil survey lapangan menunjukkan bahwa daerah
datar didominasi oleh lahan terbangun seperti permukiman dan fasilitas
lainnya, daerah bergelombang, berbukit hingga daerah pegunungan
merupakan area non permukiman dimanfaatkan sebagai kawasan
pertanian.
3. Jumlah dan Kepadatan Penduduk
Penduduk di Kecamatan Manuju pada tahun 2014 berjumlah 14.471
jiwa. Desa dengan jumlah penduduk terbanyak sebesar 2.923 jiwa
berada di Desa Pattallikang, sedangkan jumlah penduduk terrendah
sebesar 793 jiwa berada di Desa Bilalang. Untuk lebih jelasnya, Jumlah
Penduduk di Kecamatan Manuju dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.6 Jumlah dan Kepadatan Penduduk di  Kecamatan Manuju
Dirinci per- Desa Tahun 2014
No Desa JumlahPenduduk
Luas
Wilayah
( Km2 )
Kepadatan
Penduduk
Jiwa/Km2
1 Pattallikang 2.923 15.51 188
2 Moncongloe 1.940 19.22 101
3 Manuju 2.371 16.25 146
4 Tamalatea 2.825 11.47 246
5 Bilalang 793 11.50 69
6 Tassese 1.655 9.70 171
7 Tanah Karaeng 1.964 8.25 238
Total 14.471 91,90 157
Sumber: Kecamatan Manuju dalam angka 2014
a. Pertumbuhan Penduduk
Rata-rata pertumbuhan penduduk di Kecamatan Manuju sekitar
0,23% per tahun. Berdasarkan data lima tahun terakhir, diketahui
pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi pada tahun 2009, yakni sekitar
2,73 % sedangkan pada tahun 2010 mengalami penurunan yang cukup
banyak yakni -7,85 %. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Kecamatan Manuju Lima (5) Tahun
Terkahir
Sumber:Kecamatan Manuju  Dalam Angka Tahun 2014
No Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan(%)
1 2010 14.586 0
2 2011 14.859 2,73
3 2012 14.074 -7,85
4 2011 14.235 1,61
5 2014 14.471 2,36
Rata – Rata Pertumbuhan 0,23
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b. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, struktur penduduk di Kecamatan
Manuju didominasi oleh Perempuan sejumlah 7.434 jiwa, sementara
Laki-laki berjumlah 7.037 jiwa. Jumlah penduduk perempuan dan laki –
laki terbanyak berada di Desa Pattallikang dan yang paling rendah
ada;ah Desa Bilalang. Desa dengan Struktur penduduk menurut jenis
kelamin di Kecamatan Manuju dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.8 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di
Kecamatan Manuju Dirinci per Desa Tahun 2014
N
o
Desa
Laki-Laki
(Jiwa)
Perempuan
(Jiwa)
Jumlah
(Jiwa)
1 Pattallikang 1.421 1.502 2.923
2 Moncongloe 957 983 1.940
3 Manuju 1.117 1.194 2.371
4 Tamalatea 1.342 1.483 2.825
5 Bilalang 398 395 793
6 Tassese 780 875 1.655
7 Tanah Karaeng 962 1.002 1.964
Total 7.037 7.434 14.471
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
4. Sarana dan Prasarana
1. Aspek Sarana
a. Sarana Perkantoran
Pada umumnya, semua sarana perkantoran di Kecamatan Manuju
terpusat Di Desa Bilalang sebagai ibukota kecamatan, mulai dari
instansi pemerintahan sampai swasta. Kantor instansi pemerintahan
yang seperti kantor Camat Manuju, Kantor Urusan Agama ( KUA),
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kantor kepolisian, gedung serbaguna, dan kantor instansi pemerintahan
lainnya. Sedangkan kantor desa berada pada tiap-tiap desa yang ada di
kecamatan Manuju.
b. Sarana Kesehatan
Keberadaan sarana atau fasilitas kesehatan akan sangat membantu
masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.
Keberadaan fasilitas kesehatan merupakan salah satu tolak ukur bagi
pelayanan kesehatan masyarakat seperti puskesmas dan posyandu.
Kecamatan Manuju sebagai daerah yang berkembang, hingga saat ini
telah memiliki beberapa fasilitas/sarana kesehatan baik yang memiliki
tingkat pelayanan wilayah seperti puskesmas dan posyandu. Hingga
tahun 2013, di Kecamatan Manuju saat ini terdapat beberapa fasilitas
kesehatan yaitu diantaranya puskesmas 1 unit, Pustu 7 unit dan
posyandu 26 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebaran sarana
kesehatan di Kecamatan Manuju pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Sarana Kesehatan Masyarakat menurut Desa di Kecamatan Manuju
Tahun 2014
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
No Desa Puskesmas Pembantu( Pustu ) Posyandu Jumlah
1. Pattallikang - 1 5 6
2. Moncongloe - 1 4 5
3. Manuju - 1 4 5
4. Tamalatea - 1 3 4
5. Bilalang 1 1 3 5
6. Tassese - 1 3 4
7. Tanah Karaeng - 1 3 4
Total 1 7 26 33
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c. Sarana Pendidikan
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan sumberdaya manusia
di suatu wilayah, maka keberadaan sarana pendidikan akan sangat
berpengaruh besar baik dari segi kuantitas maupun kulaitasnya. Saat ini,
berdasarkan data tahun 2014, Beberapa jenjang sarana pendidikan yang
ada di Kecamatan Manuju terdiri dari taman kanak-kanak (TK), sekolah
dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Umum (SMU) sedangkan ditinjau dari segi kuantitas, pada Kecamatan
Manuju terdapat beberapa sarana pendidikan diantaranya TK sebanyak 5
unit, SD sebanyak 15 unit, SMP sebanyak 3 unit dan SMA sebanyak 1
unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebaran sarana pendidikan di
Kecamatan Manuju pada tabel berikut:
Tabel 4.10 Sarana Pendidikan menurut Desa di Kecamatan Manuju Tahun 2014
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
d. Sarana Peribadatan
Sarana peribadatan merupakan sarana terpenting bagi umat dalam
menjalankan aktifitas dibidang keagamaan. Sarana peribadatan juga
merupakan penanda bahwa dalam suatu daerah terdapat akulturasi budaya
No Desa TK SD SMP
SMA/
SMK Jumlah
1 Pattallikang 1 4 1 - 6
2 Moncongloe 1 2 - - 3
3 Manuju - 2 - - 2
4 Tamalatea - 2 - - 2
5 Bilalang 1 1 1 1 4
6 Tassese 1 2 - - 3
7 Tanah Karaeng 1 2 1 - 4
Total 5 15 3 1 24
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dan agama yang terjalin. Seluruh masyarakat di kecamatan Manuju
beragama Islam oleh karena itu sarana peribadatan yang ada di Kecamatan
Manuju berupa masjid dan mushallah. Berdasarkan data yang telah
dihimpun, di Kecamatan Manuju terdapat sarana peribadatan berupa
masjid sebanyak 48 unit dan mushallah sebanyak 1 unit. untuk lebih
jelasnya dapat dilihat sebaran sarana peribadatan di Kecamatan Manuju
pada tabel berikut:
Tabel 4.11 Sarana Peribadatan di Kecamatan Manuju Tahun 2014
No Desa Masjid Langgar/Musholla Jumlah
1 Pattallikang 8 - 8
2 Moncongloe 6 - 6
3 Manuju 9 - 9
4 Tamalatea 9 - 9
5 Bilalang 3 1 4
6 Tassese 6 - 6
7 Tanah Karaeng 7 - 7
Total 48 1 49
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
e. Sarana Perdagangan
Sarana perdagangan merupakan salah satu sendi ekonomi yang
memegang peranan penting dalam pembangunan dan pengembangan
perekonomian di Kecamatan Manuju. Keberadaan sarana tersebut
sangat besar peranannya dalam mengurangi tingkat pengangguran dan
membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat sebaran sarana perdagangan di Kecamatan Manuju pada
tabel berikut:
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Tabel 4.12 Banyaknya Sarana Perdagangan di Kecamatan Manuju
Tahun 2014
No Desa PasarUmum
Pasar
Inpres Kios Jumlah
1 Pattallikang - 44 44
2 Moncongloe 1 - 25 26
3 Manuju 1 - 55 56
4 Tamalatea - - 25 25
5 Bilalang - - 13 13
6 Tassese - - 50 50
7 Tanah Karaeng - - 27 27
Total 2 239 241
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
f. Sarana Olahraga
Sarana olah raga merupakan sarana penunjang aktifitas sebuah
wilayah dimana masyarakat akan sangat membutuhkan sarana olah raga
selain sebagai aktifitas penunjang penyegaran jasmani juga akan
berfungsi sebagai ruang terbuka hijau bagi daerah perkotaan. Sarana
olahraga yang paling dominan di Kecamatan Manuju diantaranya
adalah bola volly dan sepak bola, selain itu terdapat pula sarana
olahraga seperti tenis meja dan bulu tangkis.  Sarana olahraga sepak
bola sebanyak 5 sarana dan bola volly sebanyak 14 sarana. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13 Sarana Olah Raga Dirinci Menurut Jenisnya Di Kecamatan
Manuju Tahun 2014
No Desa SepakBola
Bola
Volly
Tenis
Meja
Bulu
Tangkis Jumlah
1 Pattallikang 1 3 2 1 7
2 Moncongloe 1 2 1 1 5
3 Manuju 1 1 - - 2
4 Tamalatea 1 3 - - 4
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5 Bilalang 1 2 - - 3
6 Tassese - 2 - - 2
7 Tanah Karaeng - 1 - - 1
Total 5 14 3 2 24
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
2. Aspek Prasarana
a. Jaringan Air Bersih
Keberadaan air bersih tidak hanya sebagai kebutuhan pokok
manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari tetapi
ketersediaaan air bersih juga akan sangat menentukan kualitas
kesehatan penduduk, oleh karena itu ketersediaan air bersih perlu
dikelola dengan baik agar kualitas dan kuantitasnya dapat dirasakan
secara berkesinambungan. Hingga saat ini, di Kecamatan Manuju
pengelolaan air bersih telah dikelola dengan  menggunakan sistem
perpiaan dan pompanisasi. Selain itu, juga terdapat rumah tangga
yang masih menggunakan beberapa sumber air bersih lainnya seperti
pompa, sumur, mata air dan sungai.
b. Jaringan Listrik
Listrik telah menjadi kebutuhan dasar rumah tangga saat ini,
bahkan telah menjadi kebutuhan dasar wilayah. Dimana setiap sektor
pembangunan dijalankan/sangat bergantung kepada ketersediaan
energi listrik, sebut saja industry yang tidak dapat beroprasi tanpa
menggunakan listrik. Begitupula di Kecamatan Manuju, listrik telah
menjadi kebutuhan dasar setiap rumah tangga, bahkan telah menjadi
76
kebutuhan individual. Khusus di  Kecamatan Manuju, ketersediaan
energi listrik sudah sangat memadai, ini terbukti dari data yang
menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga telah
menggunakan atau terlayani oleh energy listrik PLN. Namun, terdapat
pula beberapa rumah tangga yang menggunakan petromaks dan pelita
serta sumber energi listrik lainnya dalam menjalankan aktifitas rumah
tangga mereka yang memerlukan listrik.
c. Telekomunikasi
Di Kecamatan Manuju telah tersedia sistem telekomunikasi
berupa jaingan telepon nirkabel/operatol telepon selular, beberapa
signal dari operator telepon selular yang baik serta lancar, namun
pada beberapa wilayah tertentu masih sulit mendapat jaringan
telepon.
d. Persampahan
Guna mendukung kebersihan dan keindahan sebuah kota,
maka pengelolaan sistem persampahan yang baik perlu dilakukan.
Selain itu, pengelolaan system persampahan yang kurang baik seperti
pebuangan sampah bukan pada tempat yang semestinya juga akan
mempengaruhi tingkat kualitas kesehatan masyarakat sekitanya. Di
Kecamatan Manuju tempat pembuangan sampah yang biasa
digunakan masyarakat terdiri dari tempat sampah umum, membuang
dalam lubang/dibakar, dan sungai/danau/selokan. Namun sistem
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pembuangan sampah yang dominan dilakukan oleh masyarakat yaitu
dengan membuang dalam lubang/dibakar.
e. Drainase
Jaringan drainase selain berfungsi sebagai tempat mengalirnya
buangan air hujan dari jalan  juga sebagai tempat buangan limbah cair
rumah tangga, sehingga keberadaan jaringan drainase dapat mencegah
terjadinya air genangan ataupun banjir. Berdasarkan hasil survey
lapangan, jaringan drainase di Kecamatan Manuju selain terdapat di
pusat kawasan yang mengikuti jalan utama, juga telah terdapat
dibeberapa jalan baik itu jalan lokal sampai jalan lingkungan yaitu
berupa drainase permanen dan drainase alami. Namun, sementara ini
sebagian masih dalam tahap pembangunan. Jenis drainase yang ada
yaitu sungai sebagai pembuangan utama/pembuangan primer
sedangkan darinase sekunder lebar atas 65 cm, lebar bawah 45 cm
dan tinggi 45 cm. Jika ditinjau dari aspek  topografi, Kecamatan
Manuju yang cenderung landai hingga berbukit maka sangat rentan
terjadinya erosi, pergeseran tanah atau longsor dengan skala kecil
hingga sedang sehingga sistem drainase sangat dibutuhkan pada
setiap jaringan jalan.
5. Penggunaan Lahan
Pola penggunaan lahan secara umum terbagi atas kawasan
terbangun dan kawasan non terbangun yang diidentifikasi berdasarkan
luasan masing-masing penggunaan lahan/kavling peruntukan fungsi atau
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aktifitas tertentu. Pola pemanfaatan lahan (land use) di Kecamatan Manuju
berupa kawasan terbangun meliputi perdagangan dan permukiman.
Sedangkan kawasan non terbangun didominasi oleh ruang terbuka seperti
hutan campuran, semak, lahan kosong/bukaan lahan, pertanian, dan
perkebunan. Penggunaan lahan di Kecamatan Manuju sebagian besar
adalah lahan pertanian. Selain itu, penggunaan lahan lainnya yang juga
cukup besar meliputi permukiman dan hutan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada berikut:
Tabel 4.14 Pola Pemanfaatan Lahan di Kecamatan Manuju Tahun 2014
No Jenis Penggunaan
Lahan
Luas ( Ha) Persentase
(%)
1 Tegal/kebun 79 4,25
2 Ladang 1.156 12,25
3 Perkebunan 397 9,52
4 Hutan 3.000 25,32
5 Rumah/bangunan 1.799 17,08
6 Sawah 1.972 20,21
7 Lainnya 787 11,37
Total 9.190 100
Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
6. Potensi Pertanian di  Kecamatan Manuju
Kecamatan Manuju memiliki sektor unggulan pertanian khususnya
persawahan dan perkebunan yang memiliki potensi untuk dikembangkan.
Beberapa Potensi yang ada tersebut diantaranya produksi padi, jagung,
kedelai, kacang tanah dan ubi. Padi merupakan tanaman yang memiliki
jumlah produksi paling tinggi yakni sebanyak 13.722 Ton dengan luas
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areal 2.418 Ha sedangkan jumlah produksi paling rendah yaitu kacang
hijau sebanyak 4 Ton dengan luas areal 5 Ha.
Tabel 4.15 Luas Areal Dan Produksi Padi Palawija Menurut Jenis
Tanaman Di Kecamatan Manuju Tahun 2014
S
u
m
Sumber :Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
Adapun produksi tanaman perkebunan yang paling tinggi di
Kecamatan Manuju adalah tanaman tebu sebanyak 239.59 Ton dengan
luas areal 90,77 Ha dan yang paling rendah adalah panili sebanyak 0,31
Ton dengan luas areal 3,52 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.16 Luas Areal Dan Produksi Tanaman Perkebunan Menurut Jenis
Tanaman Di Kecamatan Manuju Tahun 2014
No Jenis Tanaman
Luas Areal
( Ha)
Produksi
( Ton )
1 Padi 2.418 13.722
2 Jagung 1.780 10.167
3 Kacang Tanah 230 447
4 Kacang Hijau 5 4
5 Ubi Kayu 140 3.222
6 Ubi Jalar 10 117
Total 4.583 27.679
No Jenis Tanaman Luas Areal
( Ha)
Produksi
( Ton )
1 Kelapa Hibrida 3.0 3.16
2 Kelapa Dalam 47.60 47.34
3 Kopi Robusta 28.60 4.56
4 Cokelat 624.75 209.64
5 Cengkeh 2.0 1.07
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Sumber : Kecamatan Manuju Dalam Angka 2014
C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Pattallikang dan Desa Tanahkaraeng yang berada dalam wilayah
administratif Kecamatan Manuju merupakan wilayah penghasil produksi
pertanian. Lahan pertanian tersebut berupa persawahan dan perkebunan. Desa
Pattallikang terdiri dari 7 Dusun dan Desa Tanah karaeng terdiri 4 Dusun.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.17 Jumlah Penduduk Dan Jumlah Petani di Desa Pattallikang dan
Desa Tanah Karaeng Tahun 2014
No Desa
Jumlah
Penduduk
(Jiwa)
Luas
Lahan
(Ha)
Jumlah
Petani
1 Pattallikang 2.923 15.51 1.980
2 Tanah Karaeng 1.964 8.25 1.020
Total 4.887 23.76 3.000
Sumber : Hasil Olah Data 2015
D. Karakteristik Responden Peneliti
Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 100
yang merupakan sebagian dari populasi (sampel). Variabel pada penelitian
ini adalah irigasi daerah aliran sungai ( DAS), jenis irigasi yang digunakan
6 Tebu 90.77 239.59
7 Jambu mente 257.45 80.58
8 Kemiri 41.83 21.50
9 Kapuk 43.92 17.08
10 Panili 3.52 0.31
Jumlah 1.143 624.83
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oleh masyarakat, jenis lahan pertanian yang dikelola serta komoditi
unggulan yang ada di Kecamatan Manuju.
Tabel 4.18 Tingkat hubungan irigasi daerah aliran sungai (DAS) terhadap
pengembangan pertanian
No Irigasi DAS Frequency
(F)
Percent
%
1. Sangat kuat 5 5.0
2. Kuat 31 31.0
3. Sedang 42 42.0
4. Lemah 22 22.0
Total 100 100
Sumber: Analisis data SPSS tahun 2015
Tabel 4.19 Jenis pengairan/irigasi yang digunakan masyarakat di
Kecamatan Manuju
No Jenis lrigasi Frequency(F)
Percent
%
1. Tadah hujan 35 35.0
2. Irigasi DAS 22 22.0
3. Mesin pompa 30 30.0
4. Lainnya 13 13.0
Total 100 100
Sumber: Analisis data SPSS tahun 2015
Tabel 4.20 Jenis lahan yang dikelola masyarakat di Kecamatan Manuju
No Jenis lahan Frequency(F)
Percent
%
1. Perkebunan 22 22.0
2. Persawahan 45 45.0
3. Campuran 13 13.0
4. Lainnya 20 20.0
Total 100 100
Sumber: Analisis data SPSS tahun 2015
Tabel 4.21 Jenis Komoditi unggulan di Kecamatan Manuju
No Jenis lahan Frequency(F)
Percent
%
1. Padi 51 51.0
2. Jagung 21 21.0
3. Sayur sayuran 25 25.0
4. Lainnya 3 3.0
Total 100 100
Sumber: Analisis data SPSS tahun 2015
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E. Rencana Pembangunan Bendungan Jenelata di Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa
Melalui surat keputusan Dirjen Pengairan No. 30/KPTS/A tahun 1999
tentang Rencana pembangunan Bendungan Serbaguna Jenelata merupakan
proyek tepadu pengembangan sumber daya air (SDA) untuk mendukung
peningkatan produksi pertanian beririgasi, air baku, air bersih, listrik,
pengendalian banjir, dan pariwisata Sulawesi Selatan serta utamanya di
Kabupaten Gowa, Gowa dan kota Makassar.
Proyek bendungan serbaguna Jenelata dapat dinilai sebagai suatu proyek
strategis yang diharapkan menjadi proyek prioritas dalam skala Nasional
maupun Daerah pada saat ini. Dengan proyek ini diharapkan Sul-Sel akan
mampu mencapai target-target Millenium development Goal (MDG),
meningkatkan PAD, mengatasi krisis air minum, krisis listrik, dan
mengamankan cadangan listrik untuk mendorong investasi dan pertumbuhan
ekonomi saat ini dan kedepan.
Rencana pembangunan ini sangat sejalan dengan kebijakan pemerintah
dan pemerintah daerah Sulawesi Selatan. Sasaran Pemerintah secara umum
untuk sektor pertanian antara lain adalah untuk :
 Menjaga stabilitas produksi dan cadangan beras untuk memenuhi
kebutuhan nasional, meningkatkan diversifikasi pertanian, dan
meningkatkan kualitas produksi pertanian.
 Meningkatkan pendapatan dan standar hidup petani, serta memperluas
lapangan dan kesempatan kerja pertanian.
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 Meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan industri dan perluasan
ekspor pertanian.
 Berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dengan
penyediaan bahan makanan yang bermutu melalui diversifikasi hasil
tanaman pangan.
Rencana pembangunan waduk sebaguna ini juga sangat sejalan dengan
kebijakan pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dimana sektor pertanian
masih menjadi sektor andalan. Sebagai lumbung pangan nasional, Sulawesi
Selatan berperan sebagai pensuplai beras bagi propinsi lain.
Adapun fungsi yang diharapkan dari pembangunan bendungan ini antara
lain seperti :
 Sumber pengairan/Irigasi
 Penyedia air bersih
 Pembangkit listrik
 Pengendali banjir
 Pariwisata
 Perikanan
Salah satu fungsi utamanya adalah sebagai sumber irigasi persawahan
yang direncanakan akan mengatasi kelebihan air pada musim hujan dan
mengatasi kekurangan air pada musim kemarau. Proyek bendungan ini dalam
tahap pengkajian dan sosialisasi kepada masyarakat, namun masyarakat belum
sepenuhnya menyetujui adanya proyek pembangunan bendungan ini
dikarenakan wilayah tempat tinggal dan lahan pertanian mereka akan masuk
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dalam proyek bendungan dan masyarakat harus mencari tempat tinggal yang
baru.
1. Lokasi Pekerjaan
Bendungan Lokasi kegiatan mencakup wilayah Kabupaten Gowa dan Kota
Makassar, sedangkan rencana Bendungan Jenelata terletak di Sungai Jenelata,
dibagian hulu pertemuan Sungai Jeneberang dan Sungai Jenelata tepatnya di
Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan.
Bendungan Jenelata berada di wilayah Desa Moncongloe kecamatan
Manuju. Membutuhkan waktu ± sekitar 1 (satu) jam dengan menggunakan
mobil. Letak Bendungan Jenelata berdekatan dengan Bendungan Bili-bili.
Rencana Desa yang terkena dampak proyek pembangunan bendungan
adalah :
1. Desa Moncongloe
2. Desa Pattallikang
3. Desa Tanah Karaeng
4. Desa Bilalang
2. Kondisi Topografi
Lokasi rencana bendungan Jenelata terletak di hilir dari daerah aliran
Sungai Jenelata. Ketinggian topografi antara 45 sampai 200 m diatas muka air
laut. Sungai Jenelata merupakan anak Sungai Jeneberang yang mempunyai
lembah sungai lebar sampai dengan pertemuan Sungai Jeneberang. Alur
Sungai Jenelata ini didominasi oleh dataran alluvial di bagian tengah dan hilir,
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sedangkan di bagian hulu dari aliran sungai merupakan daerah pegunungan
yang terjal.
Topografi cekungan sungai Jenelata di bawah punggung pegunungan
mempunyai lereng terjal dengan ketinggian antara 150 – 200 m dari alur
sungai, pada bagian bawah mempunyai lereng landai. Lereng landai
mempunyai ketinggian 10 m dari dasar sungai dan alur Sungai Sapaya dan
Tokka berada dibawah endapan teras.
3. Kondisi Lokasi Pekerjaan
Bendungan Jenelata terletak di Sungai Jenelata, dibagian hulu pertemuan
Sungai Jeneberang dan Sungai Jenelata tepatnya di Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan.
Bendungan Jenelata berada di wilayah Desa Moncongloe kecamatan
Manuju. Secara geografis terletak antara 5o 15’ – 5o 20’ LS dan 119o 36’ –
119o – 40’ BT. Kondisi Topografi di sekitar rencana Bendungan Jenelata
sekitar + 45.00 – 200.00 m.
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4. Kondisi Klimatologi
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa hanya
dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya musim
kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim hujan
dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu berganti
setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan April-Mei
dan Oktober-Nopember. Data Klimatologi yang dipakai adalah Stasiun
Klimatologi Bonto Bili
 Suhu Bulanan rata-rata 22,50oC
 Kelembaban Udara rata-rata 85,85%
 Penyinaran matahari rata-rata 5,78 jam/hari
 Kecepatan angin rata-rata 2,48 km/jam
 Curah hujan harian maksimum Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm
Seperti halnya dengan daerah lain di Indonesia, di Kabupaten Gowa
hanya dikenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Biasanya
musim kemarau dimulai pada Bulan Juni hingga September, sedangkan musim
hujan dimulai pada Bulan Desember hingga Maret. Keadaan seperti itu
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu Bulan
April-Mei dan Oktober-Nopember
Data Klimatologi yang dipakai adalah Stasiun Klimatologi Bonto Bili
 Suhu Bulanan rata-rata 22,50oC
 Kelembaban Udara rata-rata 85,85%
 Penyinaran matahari rata-rata 5,78 jam/hari
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 Kecepatan angin rata-rata 2,48 km/jam
 Curah hujan harian maksimum Kabupaten Gowa yaitu 237,75 mm
5. Curah Hujan
Curah hujan yang dipakai dalam analisa perencanaan Bendungan
Jenelata menggunakan data stasiun terdekat. Dalam kajian ini menggunakan 4
Stasiun Hujan yaitu Sta. Hujan Senre, Sta. Hujan Malakaji, Sta. Hujan
Palladingan dan Sta. Hujan Tanralili. Sedangkan Stasiun Klimatologi
menggunakan Sta. Bonto Bili.
6. Kondisi Geologi Regional
Penyebaran Formasi Camba dari elevasi bagian tengah DAS Jenelata
sampai elevasi bagian bawah DAS. Penyebaran formasi Baurape-Cindako
berada diatas Formasi Camba dengan elevasi lebih tinggi di bagian punggung
antara Sungai Sapaya dan Sungai Tokka. Penyebaran Formasi batuan
Vulkanik Lompobatang terletak pada bagian elevasi paling tinggi sandaran
kanan sungai bagian hulu Sungai Sapaya.
Formasi Camba terutama terdiri dari tuf lapili dan lava. Batuan Vulkanik
Lompobatang terdiri dari lava dan breksi tuf. Singkapan formasi camba
sebagai batuan dasar terdapat di sungai Jenelata. Lapisan penutup dari formasi
tersebut di alur dan dataran banjir sungai adalah Endapan Talus, Endapan
Teras dan Endapan Sungai sekarang. Penyebaran endapan Talus di lembah
kecil dan di kaki lereng terjal diatas lereng landai, dimana merupakan endapan
longsoran atau runtuhan lama. Endapan Teras tersebar di sepanjang lereng
landai kiri dan kanan sungai. Berdasarkan Peta Geologi Regional di sekitar
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rencana As Bendungan disusun oleh Formasi Camba (Tcc), dan Formasi
Vulkanik Baturepe-Cindako (Tpbv).
7. Kondisi Vegetasi Sekitar Bendungan
Kondisi vegetasi yang ada di sekitar rencana bendungan jenelata berupa
pegunungan, perkebunan dan persawahan.
Proyek ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengelolaan sektor
pertanian, khususnya fungsi irigasi yang menjadi salah satu tujuan utama
pembangunan bendungan Jenelata. Rencana proyek pembangunan bendungan
Jenelata ini menjadikan lahan pertanian khususnya persawahan yang menjadi
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sektor unggulan di Kecamatan Manuju semakin berkurang, sehingga lahan yang
bisa dikembangkan beralih ke pengembangan sektor perkebunan dan kehutanan
untuk wilayah pegunungan yang tidak termasuk dalam wilayah pembangunan
bendungan jenelata. Sektor perkebunan yang bisa dikembangkan antara lain
perkebunan jagung, kopi dan umbi-umbian dll. Sektor ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang positif bagi pengembangan wilayah dan dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat dan dengan adanya rencana pembangunan
bendungan jenelata ini dapat dijadikan sebagai sumber pariwisata yang dapat
meningkatkan pendapatan daerah.
F. Analisis Tingkat Hubungan Daerah Aliran Sungai ( DAS ) Terhadap Sektor
Unggulan Pertanian di Kecamatan Manuju
Analisis mengenai Pengaruh Daerah aliran sungai Terhadap sektor unggulaan
pertanian dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan terhadap Irigasi
daerah aliran Sungai ( DAS ) dan hasil produksi pertanian. Faktor-faktor yang
dimaksud tersebut dikelompokkan dalam 2 (dua) variabel yaitu variabel terikat
dan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil produksi
pertanian (Y), sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari Irigasi
daerah aliran sungai ( DAS)  (X1) dan jenis lahan pertanian (X2).
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1. Analisis Penerapan Metode Chi Kuadrat Tingkat Hubungan Irigasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Terhadap Hasil
Produksi Sektor Pertanian
Y = Hasil Produksi Sektor Pertanian
X1 = Irigasi Daerah Aliran Sungai (DAS)
Perhitungan Chi- Variabel Tingkat Hubungan Irigasi Daerah Aliran Sungai (DAS) Terhadap Hasil Produksi
Sektor Pertanian
Sumber :Hasil Analisis 2015
X
Y
X ∑ fH X2 ∑
X1 X2 X3 X4 1 2 3 4 1 2 3 4
Y Y1 16 12 14 9 51 17,8
5
11,2
2
15,3 6,63 0,19 0,05 1,3 0,85 2,39
Y2 15 5 0 1 21 7,35 4,62 6,3 2,73 7,9 0,03 0 1,1 9,03
Y3 3 5 15 2 25 8,75 5,5 7,5 3,25 3,7 0,04 4,03 0,5 8,27
Y4 1 0 1 1 3 1,05 0,66 0,9 0,39 0,02 0 0,01 0,9 0,93
∑ 35 22 30 13 100 20,62
X2
Db 9
X2 tab
α = 0,05
16,92
C 0,86
Kesimpulan Tolak
Ho
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Keterangan :
Y = Hasil Produksi Pertanian
X = Irigasi Daerah Aliran Sungai
fh = Frekuensi harapan
X2 = Chi-Kuadrat
Hb = Derajat bebas
∑ = jumlah
41,0
20,62100
20,62


C ( Tingkat Hubungan Sedang)
86,0
4
14
max 

C
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2. Analisis Penerapan Metode Chi Kuadrat Terhadap Tingkat Hubungan Jenis lahan Pertanian Terhadap Hasil
Produksi Sektor Pertanian
Y = Hasil Produksi Sektor Pertanian
X2 = Jenis Lahan Pertanian
Perhitungan Chi- Variabel Tingkat Hubungan Jenis lahan Pertanian Dengan Hasil Produksi Sektor Pertanian
X
Y
X ∑ fH X2 ∑
X1 X2 X3 X4 1 2 3 4 1 2 3 4
Y Y1 7 29 5 10 51 11,22 22,9
5
6,63 10,2 1,6 1,6 0,40 0,003 3,6
Y2 7 9 4 1 21 4,62 9,45 2,1 4 1,22 0,02 1,71 2,25 5,2
7 5 4 9 25 5,5 11,2
5
3,25 5 0,40 3,5 0,17 3,2 7,27
1 2 0 0 3 0,66 1,35 0,03 0,6 0,17 0,31 0,09 0,6 1,17
∑ 22 45 13 20 100 17,24
X2
Db 9
X2 tab
α = 0,05
16,92
C 0,38
Kesimpu
lan
Tolak
Ho
Sumber :Hasil Analisis 2015
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Keterangan :
Y = Hasil Produksi Pertanian
X = Jenis Lahan Pertanian
fh = Frekuensi harapan
X2 = Chi-Kuadrat
Hb = Derajat bebas
∑ = Jumlah
38,0
17,24100
17,24


C ( Tingkat Hubungan Lemah)
86,0
4
14
max 

C
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Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai indikator analisis yaitu
Tingkat Hubungan variabel X1 (Irigasi daerah aliran sungai (DAS) dengan Y1
(Hasil produksi sektor pertanian).
Tabel 4.24 Tingkat Hubungan Irigasi daerah aliran sungai ( DAS ) Terhadap
Hasil Produksi Pertanian Tahun 2015
Hasil
Produksi
sektor
pertanian
Irigasi daerah Aliran Sungai Jumlah
Tadah
Hujan
Irigasi
DAS
Mesin
pompa Lainnya F %
Sangat Kuat 16 12 14 9 51 51
Kuat 15 5 0 1 21 21
Sedang 3 5 15 2 25 25
Lemah 1 0 1 1 3 3
Jumlah 35 22 30 13 100 100
Sumber : Hasil Analisis 2015
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat, maka diperoleh X2 (X hitung) sebesar 20,62 atau lebih besar
dari X2 Tabel sebesar 16,92 dengan taraf signifikan 5% pada derajat
bebas (Db) sebesar 1 yang menyatakan Ho ditolak (X2> X2 Tabel).
Dengan hasil analisis seperti ini menyatakan Ho ditolak sehingga dapat
diketahui bahwa variabel irigasi Daerah aliran sungai dengan hasil
produksi pertanian di Kecamatan Manuju terdapat hubungan yang
signifikan.
Tingkat hubungan sedang yang ada pada Daerah aliran sungai di
Kecamatan Manuju ini, ditinjau dari sarana pengairan dan irigasi yang
masih dapat digunakan pada musim hujan namun pada musim kemarau
seperti saat ini kurang berpengaruh bagi pengelolaan sektor pertanian.
Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan Irigasi Daerah Aliran
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Sungai ( DAS ) berada pada tingkatan sedang terhadap pengembangan
hasil produksi sektor unggulan pertanian di Kecamatan Manuju
Jenis lahan  pertanian juga menjadi salah satu variabel X dalam
penelitian ini yakni variabel X2. Berikut pengukuran variabel jenis lahan
seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 4.25 Tingkat hubungan Jenis Lahan terhadap hasil produksi pertanian
Tahun 2015
Hasil
Produksi
sektor
Pertnaian
Jenis Lahan Jumlah
Perkebunan Persawahan Campuran Lainnya F %
Padi 7 29 5 10 51 51
Jagung 7 9 4 1 21 21
Sayur-
sayuran 7 5 4 9 25 25
Lainnya 1 2 0 0 3 3
Jumlah 22 45 13 20 100 100
Sumber : Hasil Analisis 2015
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat,
maka diperoleh X2 (X hitung) sebesar 17,24 atau lebih besar dari X2 Tabel
sebesar 16,92 dengan taraf signifikan 5% pada derajat bebas (Db) sebesar
1 yang menyatakan Ho diterima (X2>X2 Tabel). Dengan hasil analisis
seperti ini menyatakan Ho ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa antara
variabel jenis lahan pertanian dengan Hasil produksi pertanian di
Kecamatan Manuju terdapat hubungan yang signifikan.
Tingkat hubungan yang lemah ini dikarenakan jenis lahan tersebut
belum dikelola secara maksimal sehingga hasil produksi yang didapatkan
juga belum maksimal.
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G. Analisis Strategi Pengembangan Sektor Unggulan Pertanian Di Kecamatan
Manuju
SWOT berdasarkan ekonomi wilayah diarahkan untuk
mengidentifikasi manfaat dari pengembangan pertanian terhadap
perekonomian wilayah di Kecamatan Manuju sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Berikut potret dari potensi wilayah Kecamatan Manuju yang
dapat dikembangkan untuk pengembangan wilayah berbasis sektor
unggulan.
Tabel 4.26
Analisis Internal Faktor (IFAS) Pengembangan Pertanian
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
Faktor Strategis Bobot Nilai Bobot ×
nilai
Kekuatan (Strenght)
a. Memiliki potensi Sumber Daya
Alam ( SDA )  yang bisa
dikembangkan
b. Sumber Daya Manusia (SDM)
memadai untuk mendukung
pengelolaan pertanian
c. Kebijakan Pemerintah mendukung
pengembangan pertanian
40
30
30
4
3
2
160
90
60
Jumlah 100 310
Kelemahan (Weakneses)
a. Pengairan/irigasi untuk pertanian
Dari daerah Aliran Sungai ( DAS)
belum memadai
b. Pemasaran hasil produksi belum
maksimal
c. Teknologi pengolahan Hasil
produksi belum ada
d. Tidak tersedianya bahan-bahan
dan alat produksi secara lokal
30
20
30
20
4
3
4
3
120
60
120
60
Jumlah 100 360
Sumber : Hasil Analisis, 2015.
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Berdasarkan hasil analisis diatas, maka di ketahui skor untuk internal faktor
(IFAS), adalah sebagai berikut :
1. Didapatkan kekuatan (Strength) yaitu 310, sedangkan Kelemahan
(Weakneses) yaitu 360. Jadi S-W = - 50.
Tabel 4.27
Analisis Eksternal Faktor (EFAS) Pengembangan Pertanian
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
Faktor Strategis Bobot Nilai Bobot × nilai
Peluang (Opportunity)
a. Tersedianya lahan pertanian yang luas
b. Tingginya permintaan masyarakat kota
terhadap hasil produksi sektor pertanian
60
40
4
3
240
120
Jumlah 100 360
Ancaman (Threats)
a. Harga bahan baku mengalami fluktuasi
b. Rendahnya kualitas dan kuantitas hasil
produksi.
c. Hasil produksi pertanian di daerah lain
lebih tinggi
25
40
35
2
3
3
50
120
105
Jumlah 100 275
Sumber : Hasil Analisis, 2015.
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka di ketahui skor untuk eksternal faktor
(EFAS), adalah sebagai berikut :
1. Didapatkan Peluang (Opportunity) yaitu 360, sedangkan Ancaman
(Threats) yaitu 275. Jadi O-T = 85.
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Tabel 4.28
Matrik Analisis SWOT Pengembangan Pertanian di Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa
IFAS
EFAS
Kekuatan (Strenght)
a. Memiliki potensi
Sumber Daya
Alam ( SDA )  yang
bisa dikembangkan
b. Sumber Daya Manusia
(SDM) memadai untuk
mendukung
pengelolaan pertanian
c. Kebijakan Pemerintah
mendukung
pengembangan
pertanian
Kelemahan
(Weakneses)
a. Pengairan/irigasi
untuk pertanian Dari
daerah Aliran Sungai
( DAS) belum
memadai
b. Pemasaran hasil
produksi belum
maksimal
c. Teknologi
pengolahan Hasil
produksi belum ada
d. Tidak tersedianya
bahan-bahan dan alat
produksi secara lokal
Peluang (Opportunity)
a. Lahan pertanian
yang dapat
dikelola masih
sangat luas
b. Sungai yang dapat
dijadikan sebagai
sumber irigasi.
c. Tingginya
permintaan
masyarakat kota
terhadap hasil
produksi sektor
pertanian
Strategi SO
a. Pembangunan jaringan
irigasi selain dari Daerah
aliran Sungai untuk
pengairan lahan
pertanian masyarakat
b. Memberikan penyuluhan
tentang cara bertani dan
pengolahan hasil
produksi pertanian.
c. Meningkatkan
Infrastruktur Pertanian
yang dapat
mengoptimalkan proses
produksi pertanian
d. Mengoptimalkan
dukungan pemerintah
melalui kebijakan yang
telah dibuat.
Strategi WO
a. Membuat
penampungan air di
sekitar lahan
pertanian yang
dapatdigunakan
sebagai  irigasi.
b. Membangun pabrik
besar atau pabrik
rumahan untuk
pengolahan hasil
produksi pertanian
agar pemasaran
lebih meningkat
c. Menyediakan
sarana dan
prasarana
pendukung dalam
pengembangan
pertanian
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Ancaman (Threats)
a. Harga bahan
baku
mengalami
fluktuasi
b. Rendahnya
kualitas dan
kuantitas hasil
produksi.
c. Hasil produksi
pertanian di
daerah lain lebih
tinggi
Strategi ST
a. Menyediakan bahan
baku produksi yang
murah dan
berkualitas bagi
petani
b. Pemerintah
Memberikan
pinjaman dana bagi
masyarakat untuk
mengelola lahan
pertanian.
c. Memberikan
penyuluhan secara
rutin kepada
masyarakat tentang
pertanian.
Strategi WT
a. Mengoptimalkan
kelompok – kelompok
tani yang sudah ada
untuk mengolah hasil
pertanian dengan
kreatif agar dapat
bersaing dengan
produksi daerah lain.
b. Melakukan
pengawasan terhadap
sarana dan prasarana
yang telah dibuat.
Sumber : Hasil Analisis, 2015.
Dari hasil analisis SWOT diatas diketahui bahwa strategi proritas
dengan orientasi nilai IFAS dan EFAS, menunjukkan posisi berada pada
kuadran II dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Kuadran II (positif, negatif)
Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun
menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang
diberikan adalah Diversifikasi Strategi, artinya organisasi dalam
kondisi mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat
sehingga diperkirakan roda organisasi akan mengalami kesulitan
untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi sebelumnya.
Oleh karenya, organisasi disarankan untuk segera memperbanyak
ragam strategi taktisnya.
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G. Analisis Pandangan Islam Tentang Pengembangan Pertanian Serta
Peranan  Air Dalam Pengembangan Pertanian
Bumi diciptakan oleh Allah semata – mata untuk kepentingan umat
manusia. Al-Qur’an telah disebutkan mengenai bagaimana memamfaatkan
alam semesta guna menjaga keberlanjutan lingkungan alam. Suatu sistem
terdiri atas komponen-komponen yang bekerja secara teratur sebagai suatu
kesatuan. Atau seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas. Begitu pun halnya dengan lingkungan
yang terdiri atas unsur biotik (manusia, hewan, dan tumbuhan) dan abiotik
(udara, air, tanah, iklim dan lainnya).
Kedudukan air sebagai “penyangga”  kehidupan merupakan fakta
teologis yang menunjukkan betapa penting dan mulianya keberadaan air di
alam wujud ini. Terlebih lagi Alquran juga menyebutkan bahwa air
merupakan sumber utama kehidupan. Allah berfirman, “…dan Kami jadikan
segala sesuatu yang hidup berasal dari air” (QS. al-Anbiya’/21: 30).
Syekh Ibrahim al-Qaththan dalam kitab tafsirnya menegaskan, air adalah
sumber kehidupan bagi setiap makhluk yang mengalami pertumbuhan seperti
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Berdasarkan temuan ilmu
pengetahuan modern, air memiliki peranan sangat penting dan utama dalam
proses pembentukan sel yang merupakan satuan organisme terkecil makhluk
hidup. Tanpa air reaksi-reaksi kimiawi di dalam tubuh tidak akan terjadi. Air
juga menjadi prasyarat utama bagi organ-organ tubuh agar dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Ini hanya beberapa contoh dari sekian banyak fakta
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tentang fungsi dan peran air yang terbukti sangat vital bagi kehidupan.
Keberadaan air sebagai sumber utama kehidupan itu pada gilirannya
mengingatkan kita tentang adanya makhluk lain yang diciptakan Allah jauh
sesudah air, tapi kedudukannya di dalam kehidupan juga sangat utama dan
dimuliakan. Makhluk tersebut adalah manusia. Jika air diberi peran sangat
penting sebagai sumber utama kehidupan, maka manusia merupakan makhluk
terbaik yang diamanatkan untuk memimpin dan mengelola kehidupan di
bumi. Peran air berhubungan dengan kehidupan alam materi. Bumi menjadi
layak dihuni karena ketersediaan airnya yang cukup untuk menjaga ketahanan
dan kelangsungan hayati makhluk hidup seperti manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan (QS. al-Mu’minun/23: 18).
              
      
             
    
Terjemahannya: Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu
kami jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya kami
benar –benar berkuasa menghilangkannya. Lalu dengan air itu,
kami tumbuhkan untuk kamu kebun – kebun kurma dan anggur,
didalam kebun – kebun itu kamu peroleh buah- buahan yang
banyak dan sebahagia dari buah- buahan itu kamu makan. (QS.
al-Mu’minun/23: 18).
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Sungai juga memilki peran penting dalam pengembangan pertanian,
sungai dapat dijadikan sebagai sumber irigasi bagi lahan pertanian. Allah
berfirman dalam surah Al- Isra ayat 90- 91 :
               
                 
Terjemahannya : Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu
hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk kami, atau kamu
mempunyai sebuah kebun korma dan anggur, lalu kamu alirkan
sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya.(QS. Al- Isra 90-
91)
Berbagai tumbuhan yang tumbuh di alam ini menjadi subur dan dapat
dimanfaatkan oleh manusia dikarenakan adanya air. {Q,.s.al-Baqarah/02:60-61}
               
                 
              
              
                
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             
     
Terjemahannya : Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami
berfirman:"Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua
masing).-tiap suku mengetahui tempat minumnya (masing-tiapbelas mata air. Sungguh
Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di
muka bumi dengan berbuat kerusakan,[60]. Dan (ingatlah), ketika kamu berkata:"Hai
an) dengan satu macam makanan saja. Sebab ituMusa, kami tidak bisa sabar (tah
mu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa-mohonkanlah untuk kami kepada Rabb
mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang-yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur
kah kamu mengambil sesuatuadasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata:"Mau
yang rendah sebagai pengganti yang baik Pergilah kamu ke suatu kota, pastilah kamu
memperoleh apa yang kamu minta". Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan
arenakehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) k
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang-mereka selalu mengingkari ayat
u berbuat durhaka dan melampauibenar. Demikian itu (terjadi) karena mereka selal
61}-Baqarah/02:60-batas”,[61]. {Q,.s.al
Allah SWT juga menjanjikan pahala bagi ummatnya yang memberikan
kebaikan kepada sesama manusia maupun terhadap lingkungannya, baik saat
manusia masih hidup di dunia bahkan saat meninggal amal itu masih bisa
didapatkan. Hal ini dapat dilihat dalam hadist Rasulullah SAW sebagai berikut :
 ْﻦَﻋ  ٍَﺲَﻧأ  َر  َﻲِﺿ  ُﷲ  ُﮫْﻨَﻋ  َلَﺎﻗ  ُلْﻮُﺳَر  ِﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ُﷲ  ِﮫَْﯿﻠَﻋ  َّﻢﻠَﺳَو :
 ٌﻊْﺒَﺳ يِﺮَْﺠﯾ  ِﺪْﺒَﻌِْﻠﻟ  ﱠُﻦھُﺮَْﺟأ  َُﻮھَو ِﻲﻓ  ِهِﺮَْﺒﻗ  َﺪَْﻌﺑ  ِِﮫﺗْﻮَﻣ :  ْﻦَﻣ  َﻢﱠﻠَﻋ ﺎًﻤْﻠِﻋ
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 َْوأ ىَﺮَْﺟأ اًﺮَْﮭﻧ  َْوأ  ََﺮﻔَﺣ اًﺮِْﺌﺑ  َْوأ  َسَﺮَﻏ  ًﻼَْﺨﻧ  َْوأ َﻰَﻨﺑ اًﺪِﺠْﺴَﻣ  َْوأ
 َث ﱠرَو ًﺎﻔَﺤْﺼُﻣ  َْوأ  َكََﺮﺗ اًَﺪﻟَو  ُِﺮﻔَْﻐﺘَْﺴﯾ  َُﮫﻟ  َﺪَْﻌﺑ  ِِﮫﺗْﻮَﻣ
Dari Anas Radhiyallahu anhu , beliau mengatakan, " Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, 'Ada tujuh hal yang pahalanya akan tetap mengalir bagi seorang
ba padahal dia sudah terbaring dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu) : Orangham
yang yang mengajarkan suatu ilmu, mengalirkan sungai, menggali sumur, menanamkan
kurma, membangun masjid, mewariskan mushaf atau meninggalkan anak yang
setelah dia meninggalmemohonkan ampun buatnya
-h yang diberikan kepada para hambagguh di antara nikmat agung AllaSun
pintu kebaikan-Nya yang beriman adalah Allâh Azza wa Jalla menyediakan pintu
lehpintu kebaikan yang bisa dikerjakan o-yang sangat banyak bagi mereka. Pintu
seorang hamba yang mendapatkan taufiq semasa hidupnya di dunia, namun
pahalanya akan terus mengalir sepeninggal si pelaku. (Aliran pahala ini sangat
dibutuhkan oleh orang yang sudah meninggal.) Karena orang yang sudah
ak bisa lagi beramal dan mereka akan dimintameninggal itu tergadai, mereka tid
perbuatan yang pernah-pertanggungan jawab lalu diberi balasan dari perbuatan
mereka lakukan dalam hidup mereka. (Berbahagialah !) orang yang mendapatkan
kabaikan, pahala-taufiq (dalam hidupnya, karena) di dalam kuburnya kebaikan
dan keutamaan akan terus mengalir baginya. Dia sudah tidak lagi beramal akan
tetapi pahalanya tidak terputus, derajatnya bertambah, dan kebaikannya semakin
berkembang, serta pahalanya berlipat ganda padahal dia sudah terbaring kaku
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Alangkah mulianya; Alangkah indah dan alangkahkuburnya.dalam
amalan tersebut:-tentang amalanBerikut ini adalah sedikit penjelasannikmatnya.
1. Mengajarkan Ilmu
adalah ilmu bermanfaat yang bisaKata ilmu yang dimaksudkan disini
mengantarkan seseorang agar mengerti tentang agama mereka, bisa mengenalkan
Rabb dan sesembahan mereka; ilmu yang bisa menuntun mereka ke jalan yang
lurus; Ilmu yang dengannya bisa membedakan antara petunjuk dan kesesatan,
kebenaran dan kebathilan, serta halal dan haram. Dari sini, nampak jelas besarnya
keutamaan para Ulama yang selalu mamberi nasehat dan para da'i yang ikhlas.
Merekalah (ibarat) pelita bagi manusia, penyangga negara, pembimbing umat dan
mereka merupakan kekayaan dan kematian mereka adalahsumber hikmah. Hidup
orang yang tidak tahu, mengingatkan-musibah. Karena mereka mengajari orang
yang lalai, serta menerangkan petunjuk kepada orang yang sesat. Ketika salah
nya akan tetap abadiseorang dari para Ulama meninggal dunia, maka ilmu
terwariskan di tengah masyarakat, buku karya dan perkataannya akan senantiasa
beredar. Masyarakat bisa memanfaatkan dan mengambil faidah dari buah karya
mereka. (Dengan sebab inilah) pahala akan terus mengalir, meski mereka sudah
ran.a dalam kububerad
2.MengalirkanSungai
aliran sungai dari mata air dan sungai-Maksudnya adalah membuat aliran
aya airnya bisa sampai ke pemukiman masyarakat serta sawah ladanginduk, sup
dari dahaga, tanamanmereka. Dengan demikian, manusia akan terhindar
binatang ternak mendapatkan air minum.tersirami,serta
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yak kebaikan bagiBetapa pekerjaan besar ini akan menghasilkan begitu ban
manusia dengan membuat kemudahan bagi dalam mengakses air yang merupakan
unsur terpenting dalam kehidupan. Semisal dengan ini yaitu mengalirkan air ke
-pipa, begitu pula menyediakan tandon-pemukiman masyarakat melalui pipa
tempat yang mereka butuhkan. Maha-patjalan dan tem-lantandon air di ja
besaAllah atas segala nikmat yang ia turunkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Rumusan masalah dan hasil penelitan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Dukungan Daerah Aliran Sungai ( DAS ) Jenelata menunjukkan
Tingkat hubungan yang signifikan terhadap pengembangan wilayah
berbasis sektor unggulan di Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa,
Hasil ini dapat dilihat dari nilai hasil analisis yang digunakan, dimana
variabel Irigasi Daerah aliran sungai memiliki tingkat hubungan yang
sedang terhadap hasil produksi sektor unggulan pertanian sedangkan
variabel jenis lahan pertanian memilki tingkat hubungan yang lemah
terhadap hasil produksi sektor unggulan. Tingkat hubungan irigasi
daerah aliran sungai (DAS) yang sedang ini dikarenakan volume air
pada aliran sungai Jenelata sudah mulai berkurang khususnya pada
saat musim kemarau dan hanya dapat dimanfaatkan secara maksimal
sebagai sumber irigasi pada saat musim hujan. Hal ini juga memiliki
hubungan terhadap lahan pertanian sehingga mengakibatkan
rendahnya hasil produksi sektor unggulan pertanian.
2. Strategi pengembangan sektor unggulan khususnya pertanian yang
disusun pada analisis SWOT diharapkan memberi alternatif solusi
bagi pengembangan sektor unggulan pertanian guna meningkatkan
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hasil produksi sektor pertanian serta meningkatkan pendapatan
masyarakat.
B. Saran
Adapun saran berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah diharapkan memperhatikan kondisi Daerah aliran
Sungai ( DAS ) Jenelata agar fungsi sungai sebagai sumber irigasi
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah juga diharapkan
membangun jaringan irigasi yang memadai agar masyarakat tidak
mengalami hambatan dalam pengairan/irigasi untuk lahan
pertanian mereka, agar lahan pertanian masyarakat dapat diolah
dengan baik sehingga hasil produksi sektor unggulan pertanian
semakin meningkat.
2. Perlu adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat untuk
meningkatan sarana dan prasarana penunjang, serta teknologi
pengolahan yang memadai dalam pengembangan sektor unggulan
pertanian guna meningkatkan hasil produksi pertanian sehingga
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.
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